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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor:0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

Dilambangkan 
 T ط 16

 Z ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ S 19 ث  4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ң 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  S 29 ص  14

    D ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

  kaifa :  كيف

 haula  : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla:    ق ال  

م ى  ramā:  ر 

 qīla:    ق يْل  

 yaqūlu:  ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutoh (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta marbutoh (ة) hidup 

Ta marbutoh (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutoh (ة) mati 

Ta marbutoh (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutoh (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ة   وْض  طْف الْ ر  اْلَ    : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

     al-MadīnatulMunawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :   ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.



 

xv 

 

ABSTRAK 

  
Nama   :   Usmyati Putri               

Nim    :   170604055       

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ilmu Ekonomi  

Judul   :   Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program 

       Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

       (PNPM) Mandiri Pada Masyarakat Miskin  

       (Studi Kasus Gampong Lambhuk, Kecamatan  

       Ulee Kareng) 

Tanggal sidang   :  31 Juli 2021 

Pembimbing I   :  Marwiyati. SE., MM               

Pembimbing II    :  A. Rahmat Adi, SE., M.Si              

 

PNPM Mandiri adalah program pemberdayaan masyarakat untuk 

menanggulangin kemiskinan yang ditujukan kepada masyarakat miskin, 

akan tetapi adanya kasus penerima PNPM tidak tepat sasaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pinjaman dana 

bergulir PNPM Mandiri dan untuk mengetahui sejauh mana PNPM 

Mandiri ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gampong 

Lambhuk. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, 

pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

metode snowball sampling dan data diperoleh dari data primer dan 

skunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pinjaman dana 

bergulir Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

pada masyarakat miskin di Gampong Lambhuk secara keseluruhan sudah 

berjalan efektif. Dari pengujian menggunakan teknik presentase 

ditemukan bahwa nilai setiap sub-variabel efektivitas pinjaman dana 

bergulir berada diatas angka 80% yaitu pencapaian tujuan sebesar 85%, 

integrasi sebesar 88,3% dan untuk adaptasi dari hasil konfirmasi kepada 

pengurus dan masyarakat, sudah dapat dikatakan efektif. Dimana nilai 

dalam rentang  79.99% - 100% berada dalam katagori sangat efektif. 

 

Kata kunci :Efektivitas, Pinjaman Bergulir, Kesejahteraan



 

xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL KEASLIAN   .......................................  i 

PERNYATAAN KEASLIAN  ...............................................  iii 

PERSETUJUAN SKRIPSI   ..................................................  iv 

PENGESAHAN SKRIPSI   ...................................................  v 

PERSETUJUAN PUBLIKASI   ............................................  vi 

KATA PENGANTAR  ...........................................................  vii 

HALAMAN TRANSLITERASI ...........................................   x 

ABSTRAK  ..............................................................................  xiv 

DAFTAR ISI  ..........................................................................  xv 

DAFTAR TABEL  ..................................................................  xviii 

DAFTAR GAMBAR ..............................................................   xx 

DAFTAR LAMPIRAN  .........................................................  xxi 

 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................  1 

1.1 Latar Belakang  .......................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah  ..................................................  9 

1.3 Tujuan penelitian  ...................................................  9 

1.4 Manfaat penelitian  .................................................  9 

1.5 Sistematika Pembahasan  ........................................  10 

 

BAB II LANDASAN TEORI  ................................................  13 

2.1 Kemiskinan  ............................................................  13 

       2.1.1 Pengertian Kemiskinan  ................................  13 

       2.1.2 Bentuk dan Jenis Kemiskinan  ......................  15 

       2.1.3 Indikator Kemiskinan  ..................................  19 

2.2 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

       (PNPM) Mandiri  ...................................................  21 

       2.2.1 Pengertian Program Nasional Pemberdayaan 

                Masyarakat (PNPM) Mandiri  ......................  21 

       2.2.2 Program Nasional Pemberdayaan  

                Masyarakat (PNPM) Mandiri  ......................  25 

       2.2.3 Pinjaman Dana Bergulir Program Nasional 

                Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)  

Mandiri  ........................................................  27 

 



 

xvii 

 

2.2.4 Visi dan Misi Program Nasional  

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)  

Mandiri  ........................................................  28 

       2.2.5 Tujuan Program Nasional Pemberdayaan  

                Masyarakat (PNPM) Mandiri  ......................  30 

       2.2.6 Sasaran Penerima Dana dan Alur Penyaluran 

                Pinjaman Bergulir PNPM Mandiri  ..............  32 

2.2.7 Prinsi-Prinsip PNPM Mandiri  .....................  34              

2.2.8 Pelaksanaan PNPM Mandiri Dalam  

                Upaya Peningkatan Kesejahteraan  ..............  36 

2.3 Kesejahteraan  .........................................................  37 

2.4 Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir PNPM Mandiri  38 

       2.4.1 Pengertian Efektivitas  ..................................  38 

       2.4.2 Ukuran Efektivitas  .......................................  40 

     2.4.3 Teori efektivitas Pinjaman Dana Bergulir  

                PNPM Mandiri  .............................................  41 

2.5 Temuan Penelitian Terkait  .....................................  45 

2.6 Kerangka Pemikiran  ..............................................  54 

 

BAB III METODE PENELITIAN  .......................................  54 

3.1 Metode Penelitian  ..................................................  54 

3.2 Lokasi Penelitian  ...................................................  54 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  ....................................  55 

3.4 Jenis dan Sumber Data  ...........................................  55 

3.5 Penentuan Informan  ...............................................  56 

3.5 Defenisi Operasional  .............................................  56 

3.6 Teknik Analisis Data  .............................................  58 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  ...............................  61 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  ......................  61 

       4.1.1 Deskripsi Gampong Lambhuk, 

                Kecamatan Ulee Kareng  ..............................  61 

4.2 Karakteristik Informan  ...................................  62 

       4.2.1 Karakteristik Informan Berdasarkan  

Pekerjaan  .....................................................  63 

       4.2.2 Tingkat Pendidikan  ......................................  64 

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian  ......................................  65 

        



 

xviii 

 

4.3.1 Mekanisme Penyaluran Pinjaman Dana 

                Bergulir Program Nasional Pemberdayaan  

                Masyarakat (PNPM) Mandiri  ......................  65 

4.3.2 Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program 

                Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri  

                Pada Masyarakat Miskin di Gampong  

                Lambhuk,Kecamatan Ulee Kareng  ..............  79 

4.3.3 Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan  

                Masyarakat Mandiri Untuk Meningkatkan  

                Kesejahteraan Masyarakat Gampong Lambhuk, 

                Kecamatan Ulee Kareng  ..............................  100 

 

BAB V PENUTUP  .................................................................  106 

5.1 Kesimpulan  ..........................................................  106 

5.2 Saran  ....................................................................  106 

 

DAFTAR PUSTAKA  ............................................................  108 

 

LAMPIRAN  ...........................................................................  115 



 

xix 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 1.1 Tabel Jumlah Penduduk Miskin Menurut  

Kabupaten/Kota Di Provinsi Aceh  

Tahun 2015-2019  .............................................  3 

Tabel 1.2 Jumlah Ksm Dan Jumlah Peserta Peminjam 

Dana Pnpm Mandiri Gampong Lambhuk  

Tahun 2014-202 ................................................  5 

Tabel 2.1 Delapan Variabel Hasil Spkpm 200020 

Tabel 2.2 Variabel Kemiskinan Menurt  ...........................  19 

Gampong Lambhuk  .........................................  20 

Tabel 2.3 Tingkat Kualifikasi Efektifitas  .........................  41 

Tabel 2.4  Temuan Penelitian Terkait  ...............................  45 

Tabel 3.1 Operasional Variabel  .......................................  57 

Tabel 4.1   Karakteristik Informan Berdasarkan  

Pekerjaan  ..........................................................  63 

Tabel 4.2   Karakteristik Tingkat Pendidikan Informan  ....  64 

Tabel 4.3   Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

Tahun 2014   .....................................................  66 

Tabel 4.4  Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

Tahun 2015  ......................................................  67 

Tabel 4.5  Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

Tahun 2016  ......................................................  67 

Tabel 4.6  Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

Tahun 2017  ......................................................  68 



 

xx 

 

Tabel 4.7  Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng  

Tahun 2018 .......................................................  70 

Tabel 4.8   Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

Tahun 2019   .....................................................  73 

Tabel 4.9   Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng  

Tahun 2020   .....................................................  75 

Tabel 4.10   Jumlah Peserta Peminjam Dana Bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng  

Tahun 2021  ......................................................  76 

Tabel 4.11   Jumlah Peserta yang mengalami  

Penunggakan  ....................................................  83 

Tabel 4.12   Variabel Kemiskinan Menurut 

Gampong Lambhuk  .........................................  96 



 

xxi 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2.1   Sistem Penyaluran Dana BLM PNPM  

Mandiri  .............................................................  34 

Gambar 2.2  Kerangka Pemikiran .........................................  53 

Gambar 4.1  Jumlah KSM Dan Jumlah Peserta Peminjam  

Dana PNPM Mandiri Gampong Lambhuk  ......  77 

 



 

xxii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Tabel Jumlah Penduduk Miskin Menurut 

Kabupaten/Kota Di ProvinsiAceh Tahun 2015-

2019 

Lampiran 2 : Gambar Penyaluran Dana BLM PNPM Mandiri 

Lampiran 3 : Tingkat Kualifikasi Efektivitas 

Lampiran 4 : Perkiran Pen duduk Gampong Lambhuk 

Lampiran 5 : Peta Wilayah Gampong Lambhuk 

Lampiran 6  : Surat Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 

Lampiran 7 : Hasil Kuesioner Penelitian 

Lampiran 8 : Hasil Wawancara Karakteristik Kemiskinan 

Lampiran 9 : Wawancara Dengan Peserta Peminjam Dana 

PNPM Mandiri 

Lampiran 10 : Wawancara Penelitian Pinjaman Dana Bergulir 

Evektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Pada Masyarakat Miskin 

Lampiran 11 : Kuesioner Penelitian 

Lampiran 12 : Biodata Penulis 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Masalah utama dalam pembangunan di Indonesia salah 

satunya adalah kemiskinan. Kemiskinan yang ada dimasyarakat 

Indonesia terjadi karena adanya keadaan ketidakmampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, seperti makanan, 

pakaian, tempat tinggal, pendidikan dan kesehatan. Kemiskinan di 

Indonesia ini juga dapat disebabkan karena terbatasnya alat 

pemuas, ataupun karena sulitnya akses terhadap pendidikan dan 

pekerjaan. Maka disinilah perlunya peran pemerintah untuk 

membuat masyarakat menjadi sejahtera, sehingga dapat membuat 

keadaan suatu masyarakat membaik dan makmur. 

Segala upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat atau meningkatkan efektifitas penekanan 

angka kemiskinan, pemerintah telah memiliki konsep 

penanggulangan kemiskinan secara terpadu dengan basis 

pemberdayaan masyarakat, masyarakat sebagai subjek 

penanggulangan kemiskinan (H, 2014) 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan pengentasan 

kemiskinan, salah satunya pemerintah mencanangkan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang terdiri 

dari PNPM Mandiri Pedesaan, PNPM Perkotaan, serta PNPM 

Mandiri Wilayah Khusus dan Desa Tertinggal. PNPM Mandiri 



 

2 

 

Pedesaan merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat 

yang digunakan untuk menanggulangi kemiskinan dan perluasan 

kesempatan kerja di wilayah pedesaan dengan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat miskin, melalui aspek tridaya, yaitu pengembangan 

ekonomi (Development), pengembangan sosial atau masyarakat 

(Social Development) dan perlindungan lingkungan (Environmental 

Protection). Salah satu PNPM Mandiri Pedesaan di bidang 

pengembangan ekonomi yaitu pinjaman bergulir, pinjaman ini akan 

diberikan kepada masyarakat miskin melalui KSM agar dapat 

meningkatkan pendapatan, kesejahteraan dan dapat meningkatkan 

kualitas ekonomi dalam kehidupannya  (Rosalina, 2012). 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

99/PMK.05/2008 tentang pedoman pengelolaan dana bergulir pada 

kementrian negara/lembaga, dana bergulir adalah dana yang 

dialokasikan oleh kementrian negara/lembaga/satuan kerja badan 

layanan umum untuk kegiatan perkuatan modal usaha bagi 

koperasi, usaha mikro, kecil, menengah dan usaha lainnya 

(Financien, 2018). 

Menurut Ratnasari (2021) Indonesia merupakan negara 

termiskin pada urutan ke-7 diantara Philiphina dan Thailand. 

Kemiskinan adalah suatu keadaan yang menyangkut 

ketidakmampuan dalam memenuhi tuntutan kehidupan yang paling 

minimum, khususnya dari aspek konsumsi dan pendapatan 

(Jacobus, dkk. 2018). Masalah kemiskinan ini dapat melibatkan 
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keseluruhan aspek kehidupan manusia walaupun permasalahan ini 

sering tidak disadari akan kehadirannya (Lendentaria, dkk. 2019). 

 Masalah kemiskinan menjadi suatu masalah yang sangat 

perlu diperhatikan, karena masalah kemiskinan ini dapat 

melibatkan permasalahan pada keseluruhan aspek kehidupan 

manusia. Tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh dapat kita lihat pada 

tabel jumlah penduduk miskin menurut kabupaten/kota di Provinsi 

Aceh : 

Tabel 1.1 

Tabel Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota 

Di Provinsi Aceh Tahun 2015-2019 

No Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Simeulue 18,12 17,93 18,40 18,22 17,67 

2 Aceh Singkil 24,84 25,09 26,27 25,74 25,66 

3 Aceh Selatan 29,61 30,68 32,51 32,82 31,06 

4 Aceh Tenggara 30,14 29,39 30,84 30,20 28,93 

5 Aceh Timur 63,48 61,63 63,67 61,64 62,79 

6 Aceh Tengah 34,26 33,16 34,24 32,31 32,78 

7 Aceh Barat 41,36 40,11 40,72 39,56 39,29 

8 Aceh Besar 62,27 62,03 62,72 60,08 58,90 

9 Pidie 88,22 90,16 92,35 89,53 86,29 

10 Bireuen 73,14 70,44 71,54 65,74 63,60 

11 Aceh Utara 111,44 115,05 118,74 111,27 107,34 

12 Aceh Barat Daya 25,93 25,73 26,57 25,23 24,36 

13 Gayo Lues 19,32 19,48 19,91 19,09 18,63 

14 Aceh Tamiang 40,38 40,88 42,01 41,21 39,35 

15 Nagan Raya 31,32 30,31 31,06 31,06 29,93 

16 Aceh Jaya 13,85 13,10 13,23 12,85 12,35 

17 Bener Meriah 29,31 29,82 29,99 29,08 28,45 

18 Pidie Jaya 31,81 31,94 33,60 31,72 30,97 

19 Banda Aceh 19,30 18,80 19,23 19,13 19,42 

20 Sabang 5,86 5,81 5,98 5,62 5,43 

21 Langsa 19,22 18,63 19,20 18,73 18,62 

22 Lhokseumawe 23,15 23,28 24,40 23,88 23,05 

23 Subulussalam 15,25 14,99 15,44 14,78 14,56 
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Tabel 1.1 – Lanjutan 

 Kabupaten/Kota 2015 2016 2017 2018 2019 

 Aceh 851,58 848,44 872,61 839,49 819,44 

  Sumber : (BPS, 2020) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) seperti tabel 

1.1 di atas menjelaskan jumlah penduduk miskin menurut 

kabupaten/kota di Provinsi Aceh pada tahun 2015-2019, dapat 

dilihat bahwa penduduk miskin tertinggi Provinsi Aceh terjadi pada 

tahun 2017 yaitu sebanyak 872,61 ribu jiwa, sedangkan jumlah 

penduduk miskin terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebanyak 

819,44 ribu jiwa. Jika dianalisis secara mendalam pada tahun 2017 

Kabupaten Aceh Utara memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi 

yaitu sebanyak 118,74 ribu jiwa dan pada tahun 2019 jumlah 

penduduk miskin di Kabupaten Aceh utara mengalami penurunan, 

sehingga jumlah penduduk miskin menjadi 107,34 ribu jiwa. 

Kemudian pada Kota Sabang memiliki jumlah penduduk miskin 

terendah yaitu sebanyak 5,98 ribu jiwa, dan pada tahun 2019 

jumlah penduduk miskin di Kota Sabang mengalami penurunan, 

sehingga jumlah penduduk miskin menjadi 5,43 ribu jiwa. Kota 

Banda Aceh memiliki jumlah penduduk miskin yaitu sebanyak 

19,13 ribu jiwa dan pada tahun 2019 jumlah penduduk miskin di 

Kota Banda Aceh mengalami kenaikan, sehingga jumlah penduduk 

miskin menjadi 19,42 ribu jiwa, serta Gampong Lambhuk ini juga 

merupakan bagian dari Kecamatan Ulee Kareng Provinsi Banda 

Aceh. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat jumlah 

penduduk miskin di Kota Banda Aceh memiliki nilai yang relatif 

stagnan yaitu pada angka 19, sementara Program Kota Tanpa 

Kumuh (KOTAKU) yang merupakan pergantian nama dari 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) di Kota 

Banda Aceh sudah sangat membaik, yang mana seharusnya dengan 

adanya program ini jumlah penduduk miskin akan relatif berkurang 

(Davis, 2021). 

 Keberadaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) di Kota Banda Aceh sudah menyebar luas ke semua 

kecamatan maupun gampong, salah satu yang menerima bantuan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) di Gampong 

adalah Gampong Lambhuk, untuk saat ini ditahun 2021, jumlah 

peserta yang mendapatkan pinjaman dana Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Gampong Lambhuk, 

Kecamatan Ulee Kareng yaitu sebanyak 15 peserta, dengan 

pembagian atas dua Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM). 

Jumlah KSM dan jumlah peserta peminjam dana PNPM 

Mandiri Gampong Lambhuk, dapat kita lihat pada tabel 1.2 : 

Tabel 1.2 

Jumlah KSM Dan Jumlah Peserta Peminjam Dana PNPM Mandiri 

Gampong Lambhuk 

Tahun Jumlah Kelompok 

Swadaya Masyarakat 

(buah) 

Jumlah peserta peminjam 

dana (orang) 

2014 1 6 

2015 4 16 

2016 2 10 
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Tabel 1.2 – Lanjutan 

Tahun Jumlah Kelompok 

Swadaya Masyarakat 

(buah) 

Jumlah peserta peminjam 

dana (orang) 

2017 13 72 

2018 13 82 

2019 7 42 

2020 3 24 

2021 2 15 

Total  45 KSM 267 Peserta peminjam dana 

       Sumber: Bendahara PNPM Gp Lambhuk (2021) 

Dari tabel 1.2 diperoleh informasi bahwasanya jumlah 

peminjam dana PNPM secara keseluruhan dari tahun 2014-2021 

adalah sebesar 267 peserta, dengan memiliki Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) sebanyak 45 KSM. Pada tahun 2018-2021 

disini terlihat bahwasanya ada penurunan peserta atas pinjaman 

dana bergulir PNPM Mandiri di Gampong Lambhuk. 

Berdasarkan wawancara dengan manajer PNPM Gampong 

Lambhuk, Selama ini program bergulir di Desa Lambhuk, 

Kecamatan Ulee Kareng Kabupaten Banda Aceh berjalan sangat 

baik. Tingkat pengembalian selalu memenuhi target, yaitu sebesar 

95%, namun beberapa bulan terakhir ini kinerja tingkat 

pengembalian simpan pinjam bergulir mengalami penurunan 

dikarnakan adanya wabah Covid-19, sehingga membuat pengurus 

PNPM menghentikan pemberian pinjaman dana kepada peserta 

yang menunggak pengembalian pinjamannya, maka dari itu 

timbulnya rasa kekhawatiran terhadap masyarakat akan tidak 

mampu membayar atau mengembalikan dana pinjaman tersebut. 
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Pada tahun 2019-2021 di tabel 1.2 terlihat bahwasanya 

terjadi penurunan peserta peminjam dana PNPM di Gampong 

Lambhuk, karena dapat dikaitkan dengan kibijakan PNPM untuk 

mengurangi jumlah peserta yang terlibat dengan kredit macet, 

kredit macet ini disebabkan karena pendapatan yang diperoleh 

bersifat minim, sehingga pendapatan yang diperoleh akan 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, maka dari itu kewajiban 

untuk membayar pinjaman menjadi menunggak dan pada tahun 

2020-2021 dikejutkan dengan adanya wabah Covid-19 dan karena 

adanya wabah Codid-19 ini membuat jumlah penduduk miskin di 

Kota Banda Aceh memiliki nilai yang relatif stagnan, yaitu pada 

angka 19. 

Menurut Rosalina (2012) tentang efektivitas pelaksanaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Pedesaan pada kelompok simpan pinjam perempuan di Kecamatan 

Ranometo Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara 

pada periode 2010, menunjukkan bahwa permasalahan yang 

dihadapi program pinjaman bergulir adalah dipersulitnya akses 

masyarakat miskin oleh penyelenggara Program Nasional 

Pemberdayaan MasyarakatMandiri Pedesaan (PNPM MP) untuk 

memperoleh bantuan karena kekawatiran tidak dapat 

mengembalikan dana pinjaman 100%.  

Menurut Chairunnisa, dkk. (2016) tentang efektivitas 

program dana pinjaman bergulir PNPM Mandiri Perkotaan dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, menunjukkan bahwa 
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permasalahan yang dihadapi program pinjaman bergulir adalah 

adanya kemacetan dalam pembayaran angsuran dan anggotanya 

tidak mengalami peningkatan terhadap pendapatannya. 

Temuan lain dari penelitian adalah pecatatan nama bagi 

pengguna yang sebenarnya tidak membutuhkan dana tersebut, 

sehingga adanya tidak ketepatan sasaran bagi pengguna dana yang 

sebenarnya (Rosalina, 2012). 

Suatu kegiatan atau program pasti memiliki efektivitas di 

dalamnya, dimana konsep efektivitas ini sangat penting karena 

menekankan pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Tingkat efektivitas dapat diukur melalui berhasil atau 

tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan-tujuannya, 

apabila suatu organisasi tersebut berhasil mencapai tujuan, maka 

organisasi tersebut dapat dikatakan telah berjalan efektif, namun 

jika organisasi tersebut tidak berhasil mencapai tujuan, maka 

organisasi tersebut tidak dapat dikatakan berhasil dengan efektif.  

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk melihat sejauh mana efektivitas pinjaman dana bergulir 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

yang dijalankan oleh pemerintah Banda Aceh, Kecamatan Ulee 

Kareng khususnya di Gampong Lambhuk. Maka dari itu penulis 

melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul 

“Efektifitas Pinjaman Dana Bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pada Masyarakat 
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Miskin (Studi Kasus di Gampong Lambhuk Kecamatan Ulee 

Kareng)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Sejauh mana efektivitas pinjaman dana bergulir Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

bagi masyarakat miskin di Gampong Lambhuk Kecamatan 

Ulee Kareng ? 

2. Sejauh mana Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Gampong Lambhuk Kecamatan 

Ulee Kareng ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pinjaman dana 

bergulir Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri bagi masyarakat miskin di Gampong 

Lambhuk Kecamatan Ulee Kareng. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gampong 

Lambhuk. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu berguna 

sebagai :  
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a. Bahan informasi ilmiah untuk menambah wawasan 

pengetahuan penulis khususnya dan pembaca pada 

umumnya. 

b. Bahan referensi bagi penelitian berikutnya secara 

kritis dan mendalam lagi tentang hal-hal yang sama 

dari sudut pandang yang berbeda. 

2 Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa berguna dan 

sebagai bahan informasi bagi masyarakat bahwasanya Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri salah 

satu program pemberdayaan masyarakat agar dapat 

memperbaiki kualitas hidupnya. 

3 Secara kebijakan penelitian ini ingin melihat kebijakan 

pemerintah pusat dalam pengambilan kebijakan dan metode 

pemerintah dalam pengentasan kemiskinan. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan tentang penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, 

rumsan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini penulis akan jelaskan pengertian dan teori-teori 

yang mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi 

ini, yang digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa masalah. 
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teori-teori yang digunakan berasal dari literature yang ada baik dari 

perkuliahan maupun sumber yang lain, membahas tentang 

penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini penulis akan jelaskan tentang metode 

penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan 

sumber data, penentuan informan, dan teknik analisis data.  

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab ini penulias akan jelaskan hasil penelitian yang 

dilakukan penulis dan analisis data serta pembahasan dari hasil 

penelitian. 

BAB V Penutup  

Pada bab ini penulis akan jelaskan tentang kesimpulan dan 

saran-saran yang berkaitan dengan pembahasan masalah dalam 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kemiskinan   

2.1.1 Pengertian Kemiskinan  

Kemiskinan adalah suatu keadaan yang menyangkut 

ketidakmampuan dalam memenuhi tuntutan kehidupan yang paling 

minimum, khususnya dari aspek konsumsi dan pendapatan. 

Masalah kemiskinan ini sangatlah kompleks dan bersifat 

multidimensional, dimana berkaitan dengan aspek sosial, ekonomi, 

budaya, dan aspek lainnya. Masalah kemiskinan pada rumah tangga 

miskin kronis bisa menyebabkan rumah tangga tersebut terjerat 

jembatan kemiskinan (Poverty Traps). Rumah tangga miskin akan 

semakin sulit keluar dari poverty traps jika terdapat masalah 

struktural pada rumah tangga tersebut (Jacobus, dkk. 2018). 

Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran 

ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar 

hidup tertentu. Dalam arti sempit, kemiskinan (porper) dipahami 

sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin 

kelangsungan hidup (Machmud dan Amir, 2016: 280) dalam arti 

luas, kemiskinan merupakan suatu fenomena yang banyak dialami 

oleh semua negara (multidimensional) (Suryawati, 2005). 

Menurut Kuncoro dalam Sartika, dkk. (2016) penyebab 

kemiskinan adalah: 
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1. Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya 

ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang 

menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk 

miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas dan 

kualitasnya rendah.  

2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber 

daya manusia yang rendah, sehingga akan membuat 

produktivitas ikut menjadi rendah, dan pada bagian upahnya 

juga dapat dikatakan rendah. Rendahnya kualitas sumber daya 

manusia karena rendahnya pendidikan, nasib yang kurang 

beruntung dan adanya diskriminasi atau karena keturunan. 

3. Miskin muncul karena akibat perbedaan akses dalam modal. 

Menurut Sartika, dkk. (2016) kemiskinan adalah suatu 

kondisi yang ditandai dengan kekurangan kebutuhan dasar 

manusia, termasuk makanan, air minum yang aman, fasilitas 

sanitasi, kesehatan, tempat tinggal dan pendidikan. Hal ini tidak 

hanya tergantung pada pendapatan, tetapi juga pada akses layanan. 

Suatu hal yang termasuk kurangnya penghasilan sumber daya 

produktif untuk menjamin penghidupan berkelanjutan disebabkan 

oleh kelaparan dan kekurangan gizi, kesehatan yang buruk, terbatas 

atau kurangnya akses kependidikan dan layanan dasar lainnya, 

peningkatan morbiditas dan kematian dari penyakit, tunawisma dan 

perumahan yang tidak memadai, lingkungan yang tidak aman, 

diskriminasi sosial dan eksklusi. 
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Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemiskinan adalah suatu keadaan yang 

menyangkut ketidakmampuan seseorang dalam memenuhi 

kebutuhan dasarnya seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 

pendidikan dan kesehatan, serta kemiskinan ini bersifat 

multidensional. Adapun penyebab dari kemiskinan ini adalah 

kurangnya sumber daya produktif, sumber daya tidak produktif 

dikarenakan kesehatan yang buruk, kurangnya akses pendidikan, 

terbatasnya lapangan kerja, kondisi keterisolasian, penerapan 

teknologi yang rendah, kurangnya peranan lembaga yang ada, dan 

lain lain. 

2.1.2 Bentuk dan Jenis Kemiskinan 

Masalah kemiskinan dan faktor penyebab kemiskinan dapat 

memperluas pandangan ilmu bahwasanya kemiskinan tidak sekedar 

hanya seseorang ataupun sekelompok orang dalam memenuhi 

kebutuhan dasar, tetapi kemiskinan ini merupakan masalah secara 

multidimensional. 

Menurut Suryati dalam Jacobus, dkk. (2018) menyatakan 

bahwa bentuk kemiskinan dapat dikategorikan dalam empat 

kategori yaitu :  

1. Kemiskinan Absolut 

Kemiskinan absolut adalah suatu kondisi di mana pendapatan 

seseorang atau sekelompok orang berada di bawah garis 

kemiskinan sehingga kurang mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan standar untuk pangan, sandang, kesehatan, perumahan, 
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dan pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

hidup. Garis kemiskinan diartikan sebagai pengeluaran rata-rata 

atau konsumsi rata-rata untuk kebutuhan pokok berkaitan dengan 

pemenuhan standar kesejahteraan. Bentuk kemiskinan absolut ini 

paling banyak dipakai sebagai konsep untuk menentukan atau 

mendefinisikan kriteria seseorang atau sekelompok orang yang 

disebut miskin. 

2. Kemiskinan Relatif 

Kemiskinan relatif diartikan sebagai bentuk kemiskinan yang 

terjadi karena adanya pengaruh kebijakan pembangunan yang 

belum menjangkau ke seluruh lapisan masyarakat sehingga 

menyebabkan adanya ketimpangan pendapatan atau ketimpangan 

standar kesejahteraan. Daerah-daerah yang belum terjangkau oleh 

program-program pembangunan seperti ini umumnya dikenal 

dengan istilah daerah tertinggal. 

3. Kemiskinan Kultural 

Kemiskinan kultural adalah bentuk kemiskinan yang terjadi 

sebagai akibat adanya sikap dan kebiasaan seseorang atau 

masyarakat yang umumnya berasal dari budaya atau adat istiadat 

yang relatif tidak mau untuk memperbaiki taraf hidup dengan tata 

cara moderen. Kebiasaan seperti ini dapat berupa sikap malas, 

pemboros atau tidak pernah hemat, kurang kreatif dan relatif pula 

bergantung pada pihak lain. 

4. Kemiskinan Struktural 

Kemiskinan struktural adalah bentuk kemiskinan yang 
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disebabkan karena rendahnya akses terhadap sumber daya yang 

pada umumnya terjadi pada suatu tatanan sosial budaya ataupun 

sosial politik yang kurang mendukung adanya pembebasan 

kemiskinan. Bentuk kemiskinan seperti ini juga terkadang memiliki 

unsur diskriminatif. 

Menurut Jacobus, dkk. (2018) menyatakan bahwa jenis 

kemiskinan dikatagorikan atas dua bagian yaitu :  

1. Kemiskinan Alamiah 

Kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang terbentuk sebagai 

akibat adanya kelangkaan sumber daya alam dan minimnya atau 

ketiadaan pra sarana umum (jalan raya, listrik dan air bersih) dan 

keadaan tanah yang kurang subur. Daerah-daerah dengan 

karakteristik tersebut pada umumnya adalah daerah yang belum 

terjangkau oleh kebijakan pembangunan sehingga menjadi daerah 

tertinggal. 

2. Kemiskinan Buatan 

Kemiskinan buatan adalah kemiskinan yang diakibatkan oleh 

sistem moderenisasi atau pembangunan yang menyebabkan 

masyarakat tidak memiliki banyak kesempatan untuk menguasai 

sumber daya, sarana dan fasilitas ekonomi secara merata. 

Kemiskinan seperti ini adalah dampak negatif dari pelaksanaan 

konsep pembangunan (developmentalism) yang umumnya 

dijalankan di negara-negara sedang berkembang. Sasaran untuk 

mengejar target pertumbuhan ekonomi tinggi mengakibatkan tidak 

meratanya pembagian hasil-hasil pembangunan, dimana sektor 
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industri misalnya lebih menikmati tingkat keuntungan 

dibandingkan mereka yang bekerja di sektor pertanian. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemiskinan bisa terjadi oleh sebab alamiah dan buatan, 

namum yang memperparah keadaan adalah dimana masyarakat 

tidak mendapat sarana secara merata. Persoalan kemiskinan dan 

pembahasan mengenai penyebab kemiskinan hingga saat ini belum 

bisa di atasi, masih menjadi perdebatan baik di lingkungan 

akademik maupun pada tingkat penyusun kebijakan pembangunan. 

Salah satu perdebatan tersebut adalah menetapkan definisi terhadap 

seseorang atau sekelompok orang yang disebut miskin, pada 

umumnya, identifikasi kemiskinan hanya dilakukan pada indikator-

indikator yang relative terukur seperti pendapatan perkapita dan 

pengeluaran/konsumsi rata-rata.  

Menurut Jacobus, dkk. (2018) menyatakan bahwa ciri-ciri 

kemiskinan yang menentukan kondisi miskin adalah : 

1. Tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti tanah, modal, 

peralatan kerja dan keterampilan yang memadai. 

2. Tingkat pendidikan yang relatif rendah. 

3. Bekerja dalam lingkup kecil dan modal kecil atau disebut juga 

bekerja dilingkungan sektor informal sehingga mereka ini 

terkadang disebut juga setengah menganggur. 

4. Berada di kawasan pedesaan atau di kawasan yang jauh dari 

pusat-pusat pertumbuhan regional atau berada pada kawasan 

tertentu di perkotaan (slum area). 
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5. Memiliki kesempatan yang relatif rendah dalam memperoleh 

bahan kebutuhan pokok yang mencukupi termasuk dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan sesuai 

dengan standar kesejahteraan pada umumnya. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa karakteristik penduduk miskin secara lebih spesifik, dapat 

dicirikan dengan tingkat sumber daya manusia yang rendah, yang 

umumnya tinggal di wilayah pedesaan dengan dukungan 

infrastruktur terbatas, dan tingkat penggunaan teknologi rendah. 

2.1.3 Indikator Kemiskinan 

Kemiskinan menurut BPS di dalam Wahyu (2009) pada 

tahun 2000 BPS melakukan studi Penentuan Kriteria Penduduk 

Miskin (SPKPM 2000) untuk mengetahui karakteristik-

karakteristik rumah tangga yang mampu mencirikan kemiskinan 

secara konseptual. Dari hasil SPKPM 2000, diperoleh 8 variabel 

yang dianggap layak dan operasional untuk penentuan rumah 

tangga miskin di lapangan.  

Tabel 2.1 

Delapan Variabel hasil SPKPM 2000 

No Variabel Karakter 

1 Luas lantai per kapita < = 8 m2 

2 Jenis lantai  Tanah 

3 Air minum/ ketersediaan air bersih Air hujan/sumur tidak 

terlindung 

4 Jenis jamban/ WC Tidak ada 

5 Kepemilikan aset Tidak punya aset 

6 Pendapatan (total pendapatan per 

bulan) 

< = Rp.350.000 

7 Pengeluaran (persentase  80 persen + 
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Tabel 2.1 – Lanjutan 

No Variabel Karakter 

 pengeluaran untuk makanan)  

8 Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, 

telur, ayam) 

Tidak ada/ ada, tapi tidak 

bervariasi 

   Sumber : Wahyu (2009) 

Karakter batas yang digunakan adalah 5 (lima) yang 

didasarkan atas modus total skor dari domain rumah-tangga miskin 

secara konseptual. Dengan demikian apabila suatu rumah tangga 

mempunyai minimal 5 (lima) ciri miskin maka rumah tangga 

tersebut digolongkan sebagai rumah tangga miskin. 

Tabel 2.2 

Variabel Kemiskinan Menurut Gampong Lambhuk 

No Variabel Karakter 

1 Luas lantai per kapita/ rumah yang dihuni < = 13 m2 

2 Jenis lantai Kayu / plester 

3 Air minum Air masak 

4 Jenis jamban Tidak ada 

5 Kepemilikan aset Tidak punya aset 

6 Pendapatan (total pendapatan per bulan) ‹ = Rp800.000 

7 Pengeluaran (persentase pengeluaran untuk 

makan) 

90 persen + 

8 Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, telur, 

ayam) 

Tidak ada/ ada, tapi 

tidak bervariasi 

Sumber: Kantor geuchik Gp. Lambhuk 
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2.2 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri 

2.2.1 Pengertian Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri pada hakekatnya adalah suatu gerakan dan program 

nasional yang dituangkan dalam kerangka kebijakan yang akan 

menjadi acuan pelaksanaan berbagai program penanggulangan 

kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan 

masyarakat bertujuan menciptakan atau meningkatkan kapasitas 

masyarakat, baik individu maupun berkelompok, untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan pembangunan yang dihadapinya 

dengan baik dan benar (Maulidyah, 2014). 

Menurut Kementerian Pekerja Umum di dalam Maulidyah 

(2014) PNPM Mandiri membutuhkan harmonisasi kebijakan yang 

berbasis pemberdayaan masyarakat, melalui perbaikan pemilihan 

sasaran, baik wilayah masyarakat maupun penerima manfaat, 

prinsip dasar, strategi, pendekatan, indikator, serta berbagai 

mekanisme dan produser yang diperlukan untuk mengefektifikan 

penanggulangan kemiskinan dan mempercepat tercapainya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mendorong 

penurunan angka kemiskinan dan pengangguran. Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri difokuskan pada 
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program penanggulangan kemiskinan yang berbasis partisipasi dan 

pemberdayaan masyarakat. Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri merupakan integritasi dan peluasan 

program-program penanggulangan kemiskinan yang berbasis 

masyarakat yang sudah berjalan (Pahruroji, 2016). 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa PNPM ini merupakan suatu upaya pemerintah dalam 

menurunkan angka kemiskinan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas dan pendapatan masyarakat mulai dari 

individu maupun kelompok. 

Menurut Pahruroji (2016) Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri yang direncanakan oleh Pemerintah 

Indonesia ada tiga jenis, antara lain : 

1. PNPM Mandiri Pedesaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Pedesaan merupakan salah satu kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah dalam rangka pengentasan kemiskinan di 

Indonesia. Sasaran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Pedesaan ini adalah masyarakat desa terutama 

rumah tangga miskin yang sekaligus pelaku utama dari PNPM 

Mandiri Pedesaan yang dimulai dari persiapan/sosialisasi, 

perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian (Risnawan, 2018). 

Menurut Depdagri di dalam Safuridar (2017) Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)Mandiri Pedesaan 

adalah program nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai 
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dasar dan acuan pelaksanaan program-program penanggulangan 

kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan 

dilaksanakan melalui harmonisasi dan pengembangan sistem serta 

mekanisme dan prosedur program, penyedian pendampingan dan 

pendanaan stimulan untuk mendorong prakarsa dan inovasi 

masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang 

berkelanjutan. Tujuan PNPM Mandiri Pedesaan secara umum 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja 

masyarakat miskin dipedesaan dengan mendorong kemandirian 

dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan. 

2. PNPM Mandiri Perkotaan 

Menurut Rachman (2014) Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM)Mandiri Perkotaan merupakan prakarsa dari 

pemerintah untuk menanggulangi persoalan kemiskinan yang ada 

di perkotaan. PNPM Mandiri Perkotaan dirancang berbasis pada 

prinsip-prinsip pemberdayaan komunitas dalam kerangka 

keberlanjutan dalam upaya penanggulangan kemiskinan 

diperkotaan. Sehubungan dengan itu, maka pendekatan yang 

digunakan oleh PNPM Mandiri Perkotaan adalah pemberdayaan 

masyarakat yang mengutamakan keterlibatan masyarakat serta 

memposisikannya sebagai subjek pembangunan. 

Tujuan PNPM Mandiri Perkotaan dapat dikelompokkan 

menjadi dua macam, yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum 

yang akan dicapai adalah terjadinya percepatan pengurangan 
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kemiskinan serta peningkatan kemampuan kelembagaan 

masyarakat dalam menangkal dan menanggulangi kemiskinan 

khususnya di perkotaan. Sedangkan tujuan khusus yang akan 

dicapai meliputi tiga hal, yaitu : 

a. Terciptanya organisasi masyarakat yang representatif, tanggap 

dan akuntabel yang mampu memberikan pelayanan kepada 

masyarakat miskin perkotaan 

b. Meningkatnya pelayanan kepada masyarakat miskin 

khususnya untuk mendapatkan dana usaha, dana sosial dan 

dana untuk prasarana 

c. Meningkatnya jaringan kerjasama antar kelembagaan 

masyarakat serta keterpaduan dalam penanggulangan 

kemiskinan 

3. PNPM Mandiri Wilayah Khusus dan Desa Tertinggal 

PNPM Mandiri wilayah khusus dan desa tertinggal, 

merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan 

masyarakat yang barasal dari Program P2DTK (Program 

Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus) yang 

bertujuan untuk membantu Pemerintah Daerah dalam mempercepat 

pemulihan dan pertumbuhan sosial ekonomi daerah-daerah 

tertinggal dan khusus. PNPM Daerah Tertinggal dan Khusus ini 

diberikan pada daerah-daerah tertinggal dan yang mengalami 

konflik sosial dan bencana alam (Binbangkum, 2012). 
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2.2.2 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM) 

adalah program nasional penanggulangan kemiskinan terutama 

yang berbasis pemberdayaan masyarakat, yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja 

masyarakat miskin secara mandiri (PNPM). Menurut Rosalina 

(2012) fasilitas yang diberikan Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) ini melalui aspek tridaya, yaitu : 

1. Pengembangan Ekonomi (Development),  

 Pengembangan ekonomi adalah pemberian peluang atau 

akses yang lebih besar kepada faktor produksi (khususnya modal), 

atau pengembangan ekonomi juga dapat memperkuat posisi 

transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat, agar pelaku 

ekonomi rakyat bukan sekadar price taker, serta pengembangan 

ekonomi juga dapat mendorong munculnya wirausaha baru 

(Priyana, 2015) . 

 Pengembangan ekonomi didasari oleh alat produksi atau 

faktor produksi dan proses produksi tetap berada dalam penguasaan 

masyarakat. Pengembangan ekonomi adalah pemberian pinjaman 

bergulir yang difokuskan kepada masyarakat miskin yang 

tergabung dalam kelompok swadaya masyarakat (KSM) yang ingin 

meminjam modal untuk membuka usaha. Dengan adanya program 

pengembangan ekonomi ini diharapkan masyarakat dapat 

meningkatkan kualitas ekonomi dan kehidupannya (Pereira, 2016). 
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2. Pengembangan sosial atau masyarakat (Social Development) 

Pengembangan sosial atau masyarakat merupakan upaya 

yang diarahkan untuk mewujudkan warga negara yang mengalami 

masalah sosial agar mempunyai daya, sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan dasarnya, hal ini tercantum dalam UU Nomor 11 2009 

tentang kesejahteraan sosial. Pengembangan adalah suatu usaha 

dalam meningkatkan kualiatas kelompok lemah dalam masyarakat, 

maka pengembangan ini menunjuk pada keadaan atau sebuah hasil 

yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat 

miskin yang berdaya, memiliki kualitas dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun 

sosial, seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan 

aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 

kehidupannya (Pereira, 2016). Adapun program yang berhubungan 

dengan pengembangan sosial atau masyarakat adalah seperti 

kerajinan, pelatihan dan gotong royong.  

3. Perlindungan lingkungan (Environmental Protection) 

Pengembangan lingkungan merupakan suatu kegiatan 

dalam pembangunan lingkungan infrastruktur yang mengutamakan 

perbaikan terhadap lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam 

secara lestari kedalam salah satu program nasional dalam 

penanggulangan kemiskinan yang terintegrasi di Indonesia. 

Kegiatan ini diharapkan bisa menjadikan suatu lingkungan yang 

lebih baik dan menjadi lingkungan yang lebih sehat (Pereira, 2016). 
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2.2.3oPinjaman Dana Bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

  Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian 

“pinjaman” diistilahkan dengan kredit. Kredit merupakan 

peminjaman uang yang dilakukan oleh seseorang baik kepada 

individu maupun lembaga dengan suatu kesepakatan dan 

pengembaliannya dilakukan dengan cara mengangsur. Sedangkan 

“pinjaman bergulir”, menurut konteks PNPM Mandiri Perkotaan 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh Badan/Lembaga 

Keswadayaan Masyarakat (BKM/LKM) melalui Unit Pengelola 

Keuangan (UPK) untuk memberikan modal kepada warga miskin 

melalui mekanisme kelompok dan dikembalikan dengan cara 

angsuran. Kegiatan pinjaman bergulir ini diberikan kepada warga 

miskin untuk menghasilkan pendapatan dan biasanya tidak 

memiliki akses ke pinjaman lainnya, sehingga dapat mendukung 

tumbuhnya ekonomi dan usaha mikro (Bakar, 2014) 

Penanggulangan kemiskina dilakukan dengan 

memberdayakan masyarakat melalui tiga jenis kegiatan pokok 

yaitu infrastruktur, sosial dan ekonomi, yang dikenal dengan triyad. 

Dalam kegiatan ekonomi, diwujudkan dengan kegiatan pinjaman 

bergulir, yaitu pemberian pinjaman dana dalam skala mikro kepada 

masyarakat miskin diwilayah kelurahan atau desa, dimana BKM/ 

UPK memberikan ketentuan dan persyaratan yang telah ditetapkan. 

Pedoman ini hanya mengatur ketentuan pokok untuk pelaksanaan 

kegiatan pinjaman bergulir, namun keputusan untuk 
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melaksanakannya diserahkan sepenuhnya kepada warga 

masyarakat setempat (Maulidyah, 2014). 

Menurut pedoman pelaksanaan pinjaman dana bergulir di 

dalam Maulidyah (2014) secara umum pinjaman dana bergulir 

adalah pinjaman dana dalam Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan yang diberikan kepada 

masyarakat miskin melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan teknis operasional penjelasan dana bergulir 

adalah seluruh dana program yang berasal dari Bantuan Langsung 

Masyarakat Program Pengembangan Kecamatan (BLM-PPK), 

BLM-PNPM Mandiri Pedesaan dan bersumber dana lain yang 

disalurkan oleh masyarakat melalui UPK, yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mendanai kegiatan ekonomi rumah tangga 

masyarakat miskin melalui kelompok-kelompok yang bersifat 

pinjaman dalam satu wilayah kecamatan (Safuridar, 2017). 

Dari penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

pinjaman dana bergulir Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) adalah suatu dana yang diberikan dengan 

pinjaman kepada masyarakat miskin melalui Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) agar masyarakat tersebut dapat membangun 

suatu bisnis atau mengembangkan bisnisnya. 

2.2.4 Visi dan Misi Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Pembangunan sektoral maupun regional adalah cara upaya 
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dalam melakukan penganggulangan kemiskinan dengan upaya 

dalam pendekatan pemberdayaan masyarakat. Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri diharapkan dapat 

terjadi harmonisasi prinsip-prinsip dasar, pendekatan, strategi, 

serta berbagai mekanisme dan prosedur pembangunan berbasis 

pemberdayaan masyarakat sehingga proses peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan efisien 

Murti, dkk. (2014). 

Menurut Murti, dkk. (2014) Visi PNPM Mandiri adalah 

tercapainya kesejahteraan masyarakat dan kemandirian masyarakat 

miskin. Kesejahteraan ini ber-artikan terpenuhnya kebutuhan dasar 

masyarakat dan untuk kemandirian berarti mampu mengorganisir 

diri untuk memobilisasi sumber daya yang ada dilingkungannya, 

serta mampu mengakses sumber daya diluar lingkungannya dan 

dapat mengelola sumber daya tersebut untuk mengatasi masalah 

kemiskinan. 

Adapun misi PNPM Mandiri menurut (Hutabarat, 2016), 

yaitu : 

1). Peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaan 

2) Pelembagaan sistem partisipatif 

3) Pengefektifan fungsi dan peranan pemerintah lokal 

4) Peningkatan kualitas dan kuantitas dalam prasarana 

sosial dasar dan ekonomi masyarakat 

5) pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan 
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2.2.5 Tujuan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri 

 Menurut Peraturan Presiden (Perpres) di dalam Sari dan 

Soesatyo (2016) Nomor 10 tahun 2010, tujuan umum Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri adalah 

meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat 

miskin secara mandiri. Adapun tujuan khususnya adalah : 

1. Meningkatka partisipasti dan kesempatan kerja 

masyarakat miskin, kelompok perempuan, 

komunitas adat terpencil dan kelompok masyarakat 

lainnya yang rentan dan sering terpinggirkan 

kedalam proses pengambilan keputusan dan 

pengelolaan pembangunan 

2. Meningkatkan partisipasi dan kesempatan kerja 

masyarakat miskin, kelompok perempuan, 

komunitas adat terpencil dan kelompok masyarakat 

lainnya yang rentan dan sering terpinggirkan 

kedalam proses pengambilan keputusan dan 

pengelolaan pembangunan. 

3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan masyarakat 

yang mengakar, representative dan akuntabel. 

4. Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam 

memberikan layanan kepada masyarakat terutama 

masyarakat miskin melalui kebijakan program dan 



 

30 

 

penganggaran yang berpihak pada masyarakat 

miskin (pro-poor). 

5. Meningkatkan sinergi masyarakat, pemerintah 

daerah, swasta, asosiasi, perguruan tinggi, lembaga 

swadaya masyarakat, organisasi masyarakat dan 

kelompok peduli lainnya untuk mengefektifkan 

upaya-upaya penanggulangan kemiskinan. 

6. Meningkatnya keberdayaan dan keMandirian 

masyarakat serta kapasitas pemerintah daerah dan 

kelompok peduli setempat dalam menanggulangi 

penganggulangan kemiskinan di wilayahnya. 

7. Meningkatkan modal sosial masyarakat yang 

berkembang sesuai dengan potensi sosial dan 

budaya serta untuk melestarikan kearifan lokal. 

8. Meningkatkan inovasi dan pemanfaatan teknologi 

tepat guna, informasi dan komunikasi dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

Tujuan dari program pinjaman dana bergulir yaitu untuk 

menyediakan akses layanan keuangan kepada rumah tangga miskin 

dengan pinjaman mikro berbasis pasar untuk memperbaiki kondisi 

ekonomi mereka dan sebagai proses pembelajaran dalam rangka 

pengelola pinjaman dan menggunakannya secara benar, sehingga 

diharapkan dapat tumbuh kepercayaan dari pihak lain untuk dapat 

mengakses kelembaga keuangan formal (Chairunnisa, dkk. 2016). 
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Menurut Bakar (2014) tujuan kegiatan pinjaman bergulir 

dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perkotaan adalah menyediakan akses layanan keuangan 

kepada rumah tangga miskin dengan pinjaman mikro berbasis pasar 

dengan kegiatan yang menghasilkan pendapatan dan biasanya tidak 

memiliki akses ke sumber pinjaman lainnya. Dilakukan untuk 

memperbaiki kondisi ekonomi mereka dan kegiatan yang 

mendukung tumbuhnya ekonomi serta usaha mikro. Disamping itu, 

juga membelajarkan mereka dalam hal mengelola pinjaman dan 

menggunakannya secara benar. 

2.2.6 Sasaran Penerima Dana dan Alur Penyaluran Pinjaman 

Bergulir PNPM Mandiri 

Dalam pedoman pinjaman bergulir menurut Bakar (2014) 

dijelaskan indikator tercapainya sasaran kegiatan pinjaman 

bergulir, yaitu : 

a. Peminjam berasal dari rumah tangga miskin yang telah 

diidentifikasi dalam PJM Pronangkis dan telah masuk 

dalam daftar PS2. 

b. Minimal 30% peminjam adalah perempuan. 

c. Para peminjam dari rumah tangga miskin tersebut telah 

bergabung dalam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

khusus untuk kegiatan ini beranggotakan minimal lima 

orang. 

d. Akses pinjaman bagi KSM pinjaman yang kinerja 

pengembaliannya baik, terjamin keberlanjutannya baik 
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melalui dana BLM maupun melalui dana hasil channeling 

dengan kebijakan pinjaman yang jelas. 

Tata cara penyaluran dana, baik APBN maupun APBD 

mengikuti ketentuan dan mekanisme pengelolaan keuangan negara 

yang berlaku. Khusus untuk Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) 

disalurkan secara langsung ke rekening kolektif masyarakat yang 

dibuka dengan sekurang-kurangnya 2 (dua) spesimen anggota 

masyarakat penerima bantuan. Penyaluran dana BLM ke rekening 

masyarakat dan pemanfaatannya dilakukan secara bertahap atau 

sesuai kebutuhan dan jenis bantuannya. jika dalam pelaksanaannya 

terjadi penyimpangan atau penyelewengan terhadap pelaksanaan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di 

lapangan atau terhadap pemanfaatan dana Bantuan Langsung 

Masyarakat (BLM), maka Satuan Kerja (Satker) Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri berdasarkan masukan 

dan rekomendasi dari konsultan pendamping maupun pemerintah 

daerah setempat, dimungkinkan untuk membatalkan penyaluran 

dana Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) sebagian atau 

seluruhnya (PNPM, 2013: 15). 
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Gambar 2.1 

Sistem Penyaluran Dana BLM PNPM Mandiri 

 Sumber : PNPM 2013 

2.2.7 Prinsip dasar PNPM Mandiri  

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri mempunyai prinsip yang menjadikan sebagai landasan 

dalam setiap pengambilan keputusan atau tindakan, sehingga dapat 

dikatakan mampu untuk mencapai terwujudnya tujuan dari PNPM 

Mandiri.  

Adapun prinsip-prinsip dalam PNPM Mandiri menurut 

Murti, dkk (2014) yaitu: 

a. Bertumpu pada pembangunan manusia 

Bertumpu pada pembangunan manusia adalah 

masyarakat hendaknya memilih kegiatan yang 
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berdampak langsung terhadap upaya pembangunan 

manusia dari pembangunan secara merata 

b. Otonomi 

Otonomi ini adalah masyarakat memiliki hak dan 

kewajiban dalam mengatur diri secara mandiri dan 

bertanggung jawab 

c. Desentralisasi 

Desentralisasi ini memberikan ruang untuk 

masyarakat untuk mengelola kegiatan pembangunan 

sektoral dan kewilayahan yang bersumber dari 

pemerintah dan pemerintah daerh sesuai dengan 

kapasitas masyarakat 

d. Berorientasi pada masyarakat miskin 

Berorientasi pada masyarakat miskin ialah segala 

keputusan yang diambil berpihak kepada masyarakat 

miskin 

e. Partisipasi 

Partisipasi ini adalah masyarakat yang berperan 

secara aktif dalam proses tahapan program dan 

pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelestarian kegiatasn 

dengan memberikan tenaga dan pikiran 

f. Kesetaraan dan keadilan gender 

Kesetaraan dan keadilan gender adalah untuk 

masyarakat baik laki-laki atau perempuan mempunyai 
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kesetaraan dalam perannya disetiap tahapan program 

dan menikmati manfaat dari kegiatan tersebut. 

g. Demokratis 

Demokratis adalah masyarakat yang mengambil 

keputusan harus bersifat musyawarah atau mufakat 

h. Transparasi dan akuntabel 

Prinsip dari transparasi dan akuntabel adalah 

masyarakat memiliki akses atau hubungan terhadap 

segala informasi dan proses pengambilan keputusan 

harus bersifat terbuka dan dapat dipertanggung 

jawabkan 

i. Prioritas 

Prinsip prioritas adalah masyarakat harus memilih 

kegiatan dengan mempertimbangkan kemendesakan dan 

kemanfaatan untuk pengentasan kemiskinan 

h. Keberlanjutan 

Prinsip berkelanjutan ialah bahwa dalam setiap 

mengambil keputusan atau tindakan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan 

pemeliharaan kegiatan harus telah mempertimbangkan 

sistem pelestariannya 

2.2.8 Pelaksanaan PNPM Mandiri Dalam Upaya Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat  

Kehadiran Program PNPM Mandiri dapat memberikan 

harapan baru terhadap masyarakat untuk kemajuan desa dan 
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peningkatan kesejahteraan, antusiasme ini membuat masyarakat 

sangat antusias untuk telibat dalam setiap tahapan program mulai 

dari rembug persiapan sampai pelaksanaan fisik. Pengurus PNPM 

Mandiri menginformasikan mengenai pentingnya keterlibatan 

perempuan dan merupakan salah satu faktor suksesnya program 

makadengan bantuan aparat desa dan tokoh masyarakat bersama-

sama menggerakkan kaum perempuan untuk berpartisipasi aktif 

dalam program ini (Adnan, 2012) 

Kehadiran Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Pedesaan sejak dalam perjalanannya telah 

mendorong dan menciptakan pemberdayaan serta tumbuh dan 

berkembangnya tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam setiap 

tahapan pembangunan, program ini telah memposisikan 

masyarakat sebagai aktor atau pelaku utama dalam proses 

pembangunan (Matdoan, 2015). 

2.3 Kesejahteraan 

Kesejahteraan memiliki arti yang sangat luas, kesejahteraan 

berawal dari kata sejahtera, berawalan dari kata ke dan berakhiran 

kata an. Sejahtera memiliki arti makmur, selamat, atau memiliki 

arti terlepas dari segala gangguan. Kesejahteraan ini juga bisa 

dikatakan sebagai rasa aman bagi seseorang karena tidak terganggu 

dari hal apapun (Elyati, 2012) 

Pengertian kesejahteraan adalah kondisi manusia dimana 

orang-orangnya dalam keadaan makmur, keadaan sehat, dan damai, 

sehingga untuk mencapai kondisi itu orang tersebut memerlukan 
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suatu usaha sesuai kemampuan yang dimiliki serta kesejahteraan 

ini merupakan titik ukur bagi suatu masyarakat bahwa telah berada 

pada kondisi sejahtera, kesejahteraan ini dapat diukur dati tingkat 

kesehatan, ekonomi, kualias hidup dan kebahagiaan (Widyatuti, 

2012). 

Menurut Rosni didalam (Rohman, 2019) kesejahteraan 

adalah sebuah kondisi dimana seorang dapat memenuhi kebutuhan 

pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal, 

air minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat 

menunjang kualitas hidupnya sehingga hidupnya bebas dari 

kemiskinan, kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga 

hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin. 

2.4 Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir PNPM Mandiri 

2.4.1 Pengertian Efektivitas  

Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu efective yang 

berarti sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Efektivitas 

adalah pencapaian tujuan yang ingin segera dicapai, agar tujuan 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan harapan atau justru tidak 

berjalan dengan harapan yang telah ditetapkan (Rosalina, 2012) 

Menurut Siagian di dalam Maulidyah (2014) menyatakan 

bahwa, efektivitas merupakan pemanfaatan sumber daya, dana, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau 

jasa dengan mutu tertentu tepat pada waktunya dan efektivitas juga 
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menunjukan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Syamsi di dalam Maulidyah (2013) Efektivitas 

memiliki pengertian yang berbeda dengan efesiensi yaitu : 

efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya, dan 

tanpa/kurang mempedulikan pengorbanan yang perlu diberikan 

untuk memperoleh hasil tersebut. Sedangkan efesiensi (daya guna), 

penekanannya disamping pada hasil yang ingin dicapai, juga 

besarnya pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut perlu 

diperhitungkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah pokok utama yang menyatakan berhasil 

atau tidaknya suatu organisasi dalam melaksanakan suatu program 

atau kegiatan untuk mencapai tujuan dan mencapai target yang 

ditentukan sebelumnya. Penilaian efektivitas suatu program perlu 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana dampak dan manfaat 

yang akan dihasilkan dari program tersebut. Melalui penilaian 

efektititas ini dapat menjadi bahan pertimbangan mengenai 

kelanjutan program tersebut dan efektivitas ini dapat dikatakan 

sebagai suatu ukuran untuk mengukur keberhasilan suatu program 

yaitu Program Nasional Pemberdayaan (PNPM) Mandiri. 

Efektivitas ini dapat diwujudkan dalam bentuk pengadaan 

barang atau jasa oleh masyarakat yang harus dilakukan secara tepat 

kuantitas, tepat kualitas, tepat waktu, dan tepat pemanfaatan sesuai 

dengan kebutuhan pelaksanaan kegiatan (Binbangkum, 2012). 
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2.4.2 Ukuran Efektivitas  

Upaya mengukur tingkat efektivitas dapat diukur dengan 

membandingkan antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil 

nyata yang telah di wujudkan. Namun, jika hasil pekerjaan yang 

dilakukan tidak tepat atau tidak sempurna, ini dapat menyebabkan 

tujuan tidak tercapai atau tidak efektif. 

Menurut Ducan di dalam Chairunnisa, dkk. (2016) 

menyatakan bahwa dalam mengukur tingkat efektivitas program 

dapat dilihat beberapa variabel yaitu : 

1. Pencapaian tujuan 

Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan 

harus dipandang sebagai suatu proses. Pencapaian tujuan terdiri 

dari beberapa faktor, yaitu :  

a. Kurun waktu  

b. Sasaran yang merupakan target kongkrit 

Untuk dapat mengukur keberhasilan suatu program dapat 

dilihat dari seberapa jauh program itu mencapai tujuannya. 

Pencapaian tujuan ini merupakan proses dalam pencairan dana, 

batas waktu pengembalian kembali dan sasaran dana pinjaman. 

2. Integrasi 

Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi dan komunikasi. 

Integrasi ini menyangkut proses sosialisasi yang mampu 

menjelaskan dengan baik mengenai program dana pinjaman 

bergulir kepada anggota KSM  
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3. Adaptasi  

Adaptasi ialah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya, maka dari itu diperlukan tolak ukur 

proses pengadaan dan pengisian tenaga kerja. Adaptasi ini 

merupakan proses penyesuaian diri yang dilakukan organisasi 

PNPM dengan melakukan pengadaan dan pengisian tenaga kerja. 

 Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat melalui beberapa 

indikator yaitu : 

1. Pencapaian tujuan 

2. Integrasi 

3. Adaptasi 

Mengenai tingkat efektivitas suatu program pemerintah 

telah ditetapkan dalam SK.Mepan NO.25/M/MPan/2/2004, yang 

dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah : 

Tabel 2.3 

Tingkat Kualifikasi Efektivitas 

No Nilai Interval Tingkat Efektivitas 

1 Di bawah 40 Sangat tidak efektif 

2 40-59.99 Tidak efektif 

3 60-79.99 Cukup efektif 

4 Di atas 79.99 Sangat efektif 

Sumber: (Yunus, 2010) 

2.4.3 Teori Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir PNPM Mandiri 

Efektivitas pinjaman dana bergulir program PNPM Mandiri 

mempunyai peran penting untuk membantu meningkatkan 
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pendapatan masyarakat, karena sebagian dari masyarakat 

pendapatan akan meningkat ketika sudah menerima pinjaman dana. 

Menurut Pereira (2016) efektivitas pelaksanaan pinjaman 

program PNPM Mandiri berjalan dengan baik, dapat dilihat dari 

adanya pemberdayaan yang dirasakan oleh masyarakat yang 

bertujuan untuk membantu mereka dalam mensejahterakan 

kehidupannya baik dalam sisi ekonomi, sosial maupun lingkungan 

tempat tinggal mereka. 

Chairunnisa, dkk. (2016) berpendapat bahwa adanya 

perbedaan antara pendapatan anggota KSM sebelum dan sesudah 

menerima dana pinjaman bergulir, maka dari itu pelaksanaan 

pinjaman program PNPM dapat dikatakan sudah efektif. 

Menurut Rosalina (2012) efektivitas pinjaman dana bergulir 

PNPM Mandiri sudah berjalan dengan efektif, yang mana pada saat 

seluruh indikator seperti pencapaian tujuan, adaptasi, integrasi 

berada pada katagori efektif. Efektivitas dan peran PNPM Mandiri 

Pedesaan dengan hasil uji wilcoxon menyatakan bahwa untuk 

indikator pendapatan, omzet penjualan, dan aset barang yang 

dimiliki oleh masyarakat cenderung meningkat. Hal ini 

membuktikan bahwa peran PNPM dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat berdampak positif terhadap pendapatan 

masyarakat miskin (Sari, 2016). 

 Safuridar (2017) berpendapat bahwa efektivitas pinjaman 

dana bergulir dapat dikatakan sangat berhasil, yang mana dapat 

dilihat dari empat indikator yang berdasarkan kuisioner, dari 
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tingkat kualitas pinjaman dana bergulir adanya kemudahan dalam 

pengajuan proposal, dan untuk tingkat kuantitas pinjaman dana atas 

syarat untuk pengajuan tidak dipersulit. 

 Untuk indikator penelitian ini menggunakan indikator 

pencapaian tujuan, integrasi dan adaptasi. Dapat dilihat dari segi 

hasil presentase berada pada tingkat cukup efektif dan sangat 

efektif, sehingga dengan hal ini dapat dibuktikan bahwa peran 

PNPM dalam meningkatkan pendapatan masyarakat berdampak 

positif terhadap masyarakat miskin. 
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2.5 Temuan Penelitian Terkait 

Penelitian terdahulu atau kajian pustaka bertujuan untuk mendapatkan landasan atau bahan 

perbandingan dan menghindari kesamaan dengan penelitian lain. beberapa penelitian yang telah mendahului 

penelitian ini memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 2.4 

Penelitian Terkait 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1 Chairunnisa, 

dkk (2016) 

Efektivitas 

Program Dana 

Pinjaman 

Bergulir PNPM 

Mandiri 

Perkotaan 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Masyarakat 

Deskriptif 

kuantitatif 

Mengemukakan 

bahwa, hasil 

penelitian 

menunjukkan 

sangat efektif 

dengan skor 

sebesar 87,92% 

Menggunak-an teknik 

pencatatan dokumen, 

wawancara, kan 

kuesioner 

Menggunakan metode kuantitatif, 

dan tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat 

evektivitas pelaksanaa PNPM 

Mandiri serta besarnya tingakat 

pendapatan masyarakat sesudah dan 

sebelum meminjam dana 
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

2 Agus H. (2015) 

Analisis 

Efektifitas 

Program 

Pinjaman Dana 

Bergulir Pada 

Unit Pengelola 

Kegiatan (UPK) 

PNPM Mandiri 

di Kecamatan 

Mojowarno 

Kabupaten 

Jombang Tahun 

2014 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pada hasil 

perhitungan LAR 

(Loan at 

Risk)terlihat 

bahwa diperoleh 

hasil 21% yang 

berarti masuk 

dalam katagori 

tidak efetif 

dengan batas nilai 

≥ 20% KSM yang 

menunggak 

pinjaman lebih 

dari 3 bulan 

(Taufik, Agus, 

2015) 

Sama-sama 

menggunak-an 

motode kualitatif 

Menggunakan rumus CCr, ROI, 

PAR dan LAR 

3 Sufuridar (2017) 

Efektivitas 

Pinjaman Dana 

Bergulir PNPM 

Mandiri 

Pedesaan  

Deskriptif  

kuantitatif 

dengan 

pengumpulan 

data 

menggunakan  

Efektivitas 

pinjaman dana 

bergulir Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

PNPM Mandiri  

Menggunak-an 

metode kualitatif, 

kuesioner, 

wawancara, dan 

observasi. 

Tujuan dari penelitian nya untuk 

mengetahui seberapa besar 

efektivitas pinjaman dana bergulir 

pada Simpan Pinjam Perempuan 

(SPP), sedangkan penulis ingin 

melihat tingkat efektivas pinjaman  
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 Terhadap 

Masyrakat 

Kurang Mampu 

(Studi Kasus 

Desa Paya Bedi 

Kecamatan 

Rantau 

Kabupaten Aceh 

Tamiang) 

keusioner, 

wawancara, 

observasi) 

(pengamatan) 

pedesaan terhadap 

masyarakat 

kurang mampu di 

Desa Paya Bedi 

Kecamatan 

Rantau 

berdasarkan 

kuisioner yang 

dibagikan adalah 

efektif dengan 

nilai skala likert 

3,89. Nilai efektif 

ini dapat diartikan 

anggota SPP telah 

menggunakan 

dana bantuan 

untuk kegiatan 

yang produktif 

dengan adanya 

peningkatan 

pendapatan dan 

berkurangnya  

 dana bergulir PNPM dan melihat 

sejauh mana PNPM ini dalam 

meningkatkan pemberdayaan 

Masyarakat 
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

   pengangguran di 

desa Paya Bedi. 

  

4 Iga Rosalina 

(2012) 

Efektivitas 

Program 

Nasional 

Pemberdayaan 

Masyarakat  

Mandiri  

Perkotaan Pada 

Pada Kelompok 

Pinjaman 

Bergulir di Desa 

Mantren  

Kecamatan 

Karangrejo 

Kabupaten 

Magetaan 

Deskriptif 

kuantitatif 

Mengemukakan 

bahwa, hasil 

penelitian 

menunjukkan 

efektivitas 

Program Nasional 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

PNPM) Mandiri 

perkotaan pada 

kelompok 

 pinjaman bergulir 

di Desa Mantren 

Kecamatam 

Karangrejo 

Kabupaten 

Magetan secara 

keseluruhan sudah 

berjalan efektif. 

Dari pengujian  

Sama-sama 

menggunak-an teknik 

pengumpul-an data 

yaitu kuesioner 

dokumentasi dan 

observasi 

Teknik analisisi data menggunakan 

analisis statistik deskriptif. 
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

   validitas, 

reliabilitas dan 

analisis statistik-

deskriptif 

ditemukan bahwa 

nilai setiap sub 

variabel 

efektivitas 

pinjaman berada 

di atas angka 

60%. 

  

5 Juhasdi Susono 

(2019) 

Dampak 

Pelaksanaan 

Program 

Nasional 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

(PNPM) 

Mandiri 

Terhadap  

Deskriptif 

Kuantitatif 

Mengemukakan 

bahwa, pinjaman 

dana bergulir 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan 

masyarakat 

miskin di Desa   

Sama-sama dalam 

menggun-akan data 

primer 

Tujuan penelitian ini untuk melihat 

pengaruh PNPM terhadap 

pendapatan masyarakat 
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 Peningkatan 

Pendapatan 

Masyarakat 

Miskin Desa 

Tompo Bulu 

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Jeneponto 

 Tompobulu 

Kecamatan 

Rumbia 

Kabupaten 

Jeneponto. 

  

6 Intan Setya Gita 

Risiya Sari 

(2016) 

Deskriptif 

kuantitatif 

Peran dan  

Efektivitas 

Program 

Nasional 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

(PNPM)  

 Mengemukakan 

bahwa, efektivitas 

pinjaman dana  

bergulir 

ProgramPemberd

ayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat 

miskin sudah  

Sama sama dalam 

menggunak-an data 

primer dan data 

skunder 

Waktu dan tempat penelitian serta 

menggungak-an penelitian 

kuantitatif 
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 Mandiri 

Pedesaan 

Masyarakat 

Miskin di 

Kecamatan 

Trawas 

Kabupaten 

Mojokorto 

 berjalan cukup 

efektif. Hal ini 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan 

pendapatan 

sebelum dan 

sesudah 

menggunakan 

PNPM 

  

7 Prihartini Budi 

Astuti (2013) 

Efektivitas dan 

Pengaruh 

PNPM Mandiri 

Pedesaan, 

Alokasi Dana 

Desa, 

Pendapatan Asli 

Desa dan 

Jumlah 

Penduduk  

Deskriptif 

kuantitatif 

Mengemukakan 

bahwa, hasil 

analisis data 

menunjukkan 

bahwa variabel 

PNPM Mandiri 

Pedesaan Simpan 

Pinjam Permpuan 

(SPP) 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan  

 Menggunakan data skunder, dan 

mengunakan metode analisis 

regresi berganda 
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Tabel 2.4 – Lanjutan 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 Terhadap 

Jumlah Kepala 

Keluarga 

Miskin di 

Kabupaten 

Kebumen Tahun 

2009-2011 

 terhadap jumlah 

KK miskin. 

PNPM Mandiri 

Pedesaan Non-

SPP berpengaruh 

negatif tetapi 

tidak signifikan 

terhadap jumlah 

KK miskin. 

Sedangkan 

variabel jumlah 

penduduk 

berpengaruh 

secara negatif, 

tetapi tidak 

signifikan 

terhadap jumlah 

KK miskinn 

  

8 Rully 

Hikmahtul 

Maulidyah 

(2013) 

Deskriptif 

kuantitatif 

Mengemukakan 

bahwa, 

Pelaksanaan 

Pinjaman Dana  

Teknik pengumpul-

an data primer 

dengan menggunak-

an kuesioner,  

Menggunakan metode kuantitatif 

dan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh PNPM 

terhadap pendapatan para usaha  



 

51 

 

Tabel 2.4 – Lanjutan 
 

No 

 

Penelitian/ 

Judul 

Metode/ 

Variabel 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 Efektivitas 

Pinjaman Dana 

Bergulir PNPM 

(Program 

Nasional 

Pemberda-yaan 

Masyarakat) 

Mandiri 

Perkotaan 

Terhadap 

Masyarakat 

Kurang Mampu 

(Studi Kasus 

Kelurahan 

Kotalama 

Kecamatan 

Kedungkandang 

Kota Malang) 

 Bergulir PNPM 

Mandiri 

Perkotaan di 

Kelurahan 

Kotalama 

Kecamatan 

Kendungkandang 

Kota telah efektif. 

Hal ini terlihat 

efektivitas suatu 

program dari 

tingkat kualitas 

dan kuantitas 

serta dari program 

ini masyarakat 

mengalami 

peningkatan 

pendapatan 

ekonomi rumah 

tangga. 

wawancara dan 

observasi 

untuk mengetahuie fektivitas 

pelaksanaan PNPM 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah seluruh kegiatan penelitian, 

sejak dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan penyelesaian 

dalam satu kesatuan yang utuh. Kerangka pemikiran digunakan 

untuk memudahkan arah didalam penelitian.  

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini secara sistematis 

dapat dilihat pada gambar 2.2: 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlindungan 

Lingkungan 

 

Pengembangan Sosial 

atau masyarakat 

Pengembangan 

Ekonomi 

Perbaikan dan 

pengelolaan 

lingkungan 

Pelatihan dan 

perbaikan rumah warga 

Pinjaman Dana 

Bergulir 

Anggota KSM 

PNPM  MANDIRI PEDESAAN 

 

Mengurangi Masyarakat Miskin 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Qualitative Deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan) 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi (Sugiyono, 

2013). Penelitian kualitatif ini penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat 

atau dijelaskan, diukur maupun digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Lambhuk, 

Kecamatan Ulee Kareng, Banda Aceh. Pemilihan lokasi penelitian 

di Gampong Lambhuk karena Gampong Lambhuk merupakan 

Gampong yang paling banyak menerima dana PNPM mandiri di 

Kecamatan Ulee Kareng (wawancara bersama manajer PNPM). 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah : 

1.  Wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang 

terwawancara. Peneliti berhadapan langsung dengan masyarakat 

Gampong Lambhuk dan pengelola PNPM yang mampu 

memberikan informasi sebagai bahan masukan bagi penelitian. 

2. Koesioner, yaitu sebuah instrumen krusial dalam pengumpulan 

data penelitian, khususnya dalam pengumpulan data primer dan 

untuk informasi yang di dapatkan dari kuesioner biasanya lebih 

mendetail. 

3. Dokumentasi, Dokumentasi berarti barang-barang tertulis, 

teknik ini digunakan ketika mengadakan penelitian yang 

bersumber pada tulisan, baik itu berupa dokumen, tabel dan 

sebagainya. Telaah dokumentasi merupakan salah satu teknik 

dalam sebuah penelitian dengan mengumpulkan informasi yang 

telah ada. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data skunder. 

1. Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey 

lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data 

original. Data primer dalam penelitian ini di peroleh langsung 

melalui wawancara informan dengan pihak unit pengelola 
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kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri dan masyarakat sebagai peserta peminjam 

dana Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri. 

2. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Banda Aceh, yang berupa data jumlah 

penduduk miskin menurut kabupaten/kota di Provinsi Aceh. 

3.5   Penentuan Informan 

  Untuk mendapatkan informasi terkait penelitian ini, informan 

yang dibutuhkan meliputi pihak pengelola kegiatan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Gampong 

Lambhuk dan masyarakat Gampong Lambhuk yang menjadi 

peserta peminjam dana.  

3.6    Defenisi Operasional  

Berdasarkan hasil identifikasi variabel di atas, selanjutnya 

dapat diuraikan defenisi operasional variabel pada tabel 3.1 : 
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Tabel 3.1 

 Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator 

1 Pengembangan 

Ekonomi 

Pengembangan ekonomi adalah 

pemberian peluang atau akses 

yang lebih besar kepada faktor 

produksi (khususnya modal), 

atau pengembangan ekonomi 

juga dapat memperkuat posisi. 

transaksi dan kemitraan usaha 

ekonomi rakyat, agar pelaku 

ekonomi rakyat bukan 

sekadar price taker, serta 

pengembangan ekonomi juga 

dapat mendorong munculnya 

wirausaha baru (Priyana, 2015) 

Pinjaman bergulir 

2 Pengembangan 

Sosial 

Pengembangan sosial atau 

masyarakat merupakan upaya 

yang diarahkan untuk 

mewujudkan warga negara yang 

mengalami masalah sosial agar 

mempunyai daya, sehingga 

mampu memenuhi kebutuhan 

dasarnya, hal ini tercantum 

dalam UU Nomor 11 2009 

tentang kesejahteraan sosial 

(Pereira, 2016). 

1. Kerajinan tangan 

(membuat sange, 

kasap, kipas, 

gantungan kunci) 

2. Pelatihan 

(membuat kue dan  

menjahit) 

3. Gotong royong 

4. (membuat jamban 

dan atap rumah) 

3 Pengembangan 

Lingkungan 

Pengembangan lingkungan 

merupakan suatu kegiatan 

dalam pembangunan lingkungan 

infrastruktur yang 

mengutamakan perbaikan 

terhadap lingkungan dan 

pengelolaan sumber daya alam 

secara lestari kedalam salah satu 

Program Nasional dalam 

Penanggulangan Kemiskinan 

yang terintegrasi di Indonesia. 

Kegiatan ini diharapkan bisa 

menjadikan suatu lingkungan 

yang lebih baik dan menjadi 

lingkungan yang lebih sehat 

(Pereira, 2016). 

1. Sarana 

2. Prasarana 

3. (membuat jalan, 

rabat beton, saluran 

air dan rumah 

Aceh) 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hepotesis. Analisi data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini diawali 

dengan pengolahan data dilakukan setelah semua data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner, kemudian  

menggunakan pengukuran skala likert yang telah di isi oleh 

responden. Serta analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang 

akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 

kepada orang lain. Setelah data dikumpulkan maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data.  

Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif, 

penelitian ini digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013: 206)  
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Ada tiga langkah pengelolaan data kualitatif yaitu : 

a. Data Reduction (Reduksi Data). 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal-hal 

yang penting, dicari tema dan berpolanya. 

b. Data Display (Penyajian Data). 

     Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubunggan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Hal yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan Dan 

Verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 
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Serta penelitian ini menggunakan teknik statistic deskriptif, 

yaitu statistic yang digunakan dalam menganalisis data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat 

kesimpulan yang umum dan berlaku secara umum. Dalam 

penelitian ini analisis terhadap efektivitas Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan 

menggunakan teknik presentase menurut Arikuto di dalam Sari dan 

Soesatyo (2016) dengan rumus : 

 

 Efektivitas =   Skor yang di dapat  ×  100% 

       Skor Ideal 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum lokasi Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

Gampong Lambhuk merupakan salah satu gampong yang 

ada di Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. Secara 

geografis, sebelah Timur Gampong Lambhuk berbatasan dengan 

Gampong Lamteh atau Doy Kecamatan Ulee Kareng, disebelah 

Barat berbatasan dengan Gampong Beurawe Kecamatan Kuta 

Alam, sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong Ilie 

Kecamatan Ulee Kareng dan disebelah Utara berbatasan dengan 

Gampong Bandar Baru Kecamatan Kuta Alam. Gampong 

Lambhuk memiliki empat dusun, yaitu Dusun Pagar Air, Dusun 

Keuchik Abd. Samad, Dusun H.M. Saleh, dan Dusun Chik Dibalee. 

Jumlah penduduk Gampng Lambhuk menurut data pada tahun 

2019 yaitu sebanyak 5.313 jiwa yang terdiri dari 2.726 jiwa laki-

laki dan 2.587 jiwa perempuan dengan jumlah rumah tangga 

sebanyak 1.366 RT. 

 Gampong Lambhuk ialah salah satu gampong yang paling 

banyak penduduknya sekecamatan Ulee Kareng dan masih terdapat 

penduduk yang kurang mampu. Jumlah penduduk kurang mampu 

di Gampong Lambhuk berjumlah 400 jiwa, sehingga masyarakat di 

Gampong Lambhuk masih memerlukan investasi pemerintah yang 

salah satunya adalah melalui pemberian bantuan pinjaman dana 

bergulir PNPM Mandiri. Alasan saya melakukan penelitian di 
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Gampong Lambhuk karena Gampong Lambhuk merupakan 

gampong yang paling banyak menerima dana PNPM Mandiri 

diantara gampong lainnya sekecamatan Ulee Kareng dan alasan 

dari Gampong Lambhuk yang paling banyak mendapatkan dana 

PNPM Mandiri ini karena Gampong Lambhuk merupakan 

gampong yang paling lancar pengembalian pinjaman dana bergulir 

diantara gampong lainnya yang ada dikecamatan Ulee Kareng. 

4.2 Karakteristik Informan 

 Informan adalah orang yang akan memberikan informasi 

kepada seseorang atau agensi tentang seseorang atau organisasi 

tersebut. Adapun informan dalam penelitian ini adalah pengurus 

PNPM Mandiri Gampong Lambhuk dan peserta peminjan dana 

bergulir PNPM Mandiri Gampong Lambhuk. 

Karakteristik informan merupakan karakteristik yang 

penting dalam sebuah penelitian karena dengan mengetahui 

karakteristik informan, kita dapat mengenal para peserta Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dengan lebih 

baik. Informan dalam penelitian ini adalah peserta Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng. Untuk memperoleh informasi 

yang jelas mengenai masalah yang sedang di teliti, maka dalam 

penulisan ini peneliti menggunakan Purposive Sampling dengan 

metode Snowball Sampling untuk menentukan informan penulisan. 

Sehingga dapat memperoleh informasi yang jelas berupa 

pertanyaan-pertanyaan, keterangan ataupun data-data yang dapat 
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membantu dalam mengatasi permasalahan yang sedang diteliti. 

Berdasarkan metode snowball sampling, peneliti diarahkan oleh 

pengurus agar menjadikan informan pada orang-orang yang telah 

mereka tentukan. Hal ini terkait dengan sebagian peserta peminjam 

tidak menyukai jika diwawancara. Adapun kriteria informan dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat miskin  

4.2.1 Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan 

 Pekerjaan informan sangat mempengaruhi siapa saja 

informan yang layak menjadi peserta Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk untuk mendapatkan bantuan pinjaman dana Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM ) Mandiri. Adapun 

distribusi informan berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel 

4.1 dibawah ini : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Informan Jumlah Informan 

1 Penjual Kue Basah 4 

2 Penjual Air tahu 1 

3 Penjual Sayur 2 

4 Penjual Dimsum 1 

5 Penjual Somai dan Bakso goreng 2 

6 Penjual Nasi gurih 1 

7 penjual Baju 1 

8 Snack (kios) 5 

9 Usaha Londry 2 

10 Usaha Menjahit 5 

11 Penjual Dedak 1 

12 Usaha Galon Air 1 

13 Usaha Bengkel 2 
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Tabel 4.1 – Lanjutan 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Diolah) 

 

Dari tabel 4.1 diperoleh informasi bahwasanya pekerjaan 

informan yang berprofesi penjual kue basah yaitu sebanyak 4 

orang, sedangkan untuk jumlah informan yang berprofesi sebagai 

penjual air tahu, dimsum, nasi gurih, baju, dedak, air, pisang goring dan 

kedai kopi yaitu masing-masing sebanyak 1 orang, informan yang 

berprofesi sebagai penjual sayur, somai dan bakso goreng, londry dan 

bengkel masing-masing sebanyak 2 orang, sedangkan untuk 

informan yang berprofesi sebagai usaha penjual snack (kios) dan 

Menjahit masing-masing sebanyak 5 orang. 

4.2.2 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan informan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 

Tingkat Pendidikan Informan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Informan 

1 SD/Sederajat 0 

2 SMP/Sederajat 3 

3 SMA/Sederajat 24 

4 D3/ S1 3 

Total 30 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Diolah) 

 

No Pekerjaan Informan Jumlah Informan 

14 Pisang Goreng 1 

15 Usaha Kedai Kopi 1 

Total 30 
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Pada tabel di atas 4.2 dapat diketahui bahwa informan 

dengan tingkat pendidikan SD adalah nihil, sedangkan informan 

yang berpendidikan SMP sebanyak 3 orang, informan tingkat 

pendidikan SMA sebanyak 24 orang serta informan dengan tingkat 

pendidikan D3 dan S1 masing-masing sebanyak 3 orang. Sedangkan 

untuk tingkat pendidikan S2 dan S3 tidak ditemukan pada lapangan 

saat penelitian. 

4.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Wawancara adalah suatu bagian dari teknik yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini. Informasi yang diperoleh dengan 

cara menanyai langsung para informan sehingga menghasilkan 

informasi yang mampu menjawab permasalahan dalam penelitian 

ini. Pada tahap ini penulis menghimpun data dengan cara 

wawancara serta diskusi dengan beberapa peserta peminjam dana 

bergulir dan pengurus PNPM Mandiri di Gampong Lambhuk, 

Kecamatan Ulee Kareng. Hal ini dijadikan pedoman pada 

pembahasan bab ini agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan 

sesuai prosedur, saaat ini penulis sudah melakukan wawancara dan 

diskusi dengan pendamping Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri dan peserta peminjam dana bergulir 

di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng. 

4.3.1  Mekanisme Penyaluran Pinjaman Dana Bergulir Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri  

 Penyaluran pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 
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Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng sudah berjalan selama empat 

belas tahun, mulai tahun 2007 sampai sekarang. Jangka waktu 

pelaksanaan untuk penyaluran pinjaman dana bergulir diadakan 

sepanjang tahun, namun sangat tergantung juga pada ada tidaknya 

peserta yang terdaftar sebagai KSM untuk mengajukan pinjaman 

dana bergulir tersebut. 

Adapun peserta peminjam dana bergulir PNPM di 

Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng dari tahun 2014 

hingga 2021 berkisar 267 peserta, dengan memiliki Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) sebanyak 45 KSM, dan setiap KSM 

memiliki ketua kelompok yang ditetapkan oleh pengurus PNPM 

Mandiri, supaya memudahkan dalam mengontrol peserta peminjam 

dana bergulir PNPM Mandiri. Dapat dilihat dari tabel 4.3 hingga 

tabel 4.10 jumlah peserta PNPM Mandiri, Kecamatan Ulee Kareng 

dibawah ini : 

Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2014 

No Jumlah KSM Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 1 KSM 6 peserta Kelompok Lilin 

1   Nurfadli 

2   Nopi Rosnawati 

3   Samsul 

4   Ikhwani 

5   Fatimah 

6   Mufrida 

     Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 
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Tabel 4.4 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2015 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 4 KSM 16 peserta Kelompok Hijau 

1   Astria 

2   Herizal 

3   Kartini 

4   Zulfikar 

5   Andi Kusnandar 

   Kelompok Kamboja 

1   Lindawati 

2   Faizal Riza 

3   Hasrati 

4   Ria Nisfu 

   Kelompok Melon 

1    Faridah 

2   M Kasem 

3   Wannajmi 

   Kelompok Merah 

1   Putri Rizkina 

2   Darwis 

3   Nurmiyati 

4   Saleha 

     Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 

Tabel 4.5 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2016 

No. Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 2 KSM 10 peserta Kelompok Jera Ikan 

1   Astria 

2   Herizal 

3   Muliana 



 
 

67 

 

Tabel 4.5 – Lanjutan 
 

No. Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

4   Kartini 

5   Eva Darviana 

   Kelompok Coklat 

1   Fauziah 

2   Khairul Badri 

3   Juraida 

4   Dek Andi Bahagia 

5    Fitriani 

     Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 

Tabel 4.6 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2017 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 13 KSM 72 peserta Kelompok Tanjung 

1   Dedi Hasrul 

2   Sabri 

3   Muslim 

4   Anwar 

5   Mislina (K’Kiah) 

   Kelompok Bayam 

1   Mariah 

2   Azhari 

3   Fahmi Adriansyah 

4   Idris Handi 

5   Nurjaniah 

   Kelompok Tulip 

1   Roslinda 

2   Abdul Rauf 

3   M. Irfan 

4   Irawati 

5   Marwan 

6   Nur’aini 

   Kelompok Beras 

1   Siti Hawa 
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Tabel 4.6 – Lanjutan 
 

No. Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

2   Fuadi 

3   Adam Kamil 

4   Hayatun Nufus 

5   Mahyuddin 

6   Julia 

   Kelompok Teri 

1   Cut Khairunnisa 

2   T. Rahmat Syah 

3   Nuruzzahri 

4   Susi Nelly 

5   Asrima N 

   Kelompok Pisang 

1   Darni 

2   Hasbalah 

3   Nasriah 

4   M. Hasan Daun 

5   M. Adam 

   Kelompok Intan 

1   Cut Yusriati 

2   Rauyani 

3   Zukya Rona 

4   Mukyal Balqiah 

5   Risnaiyarah 

   Kelompok Kentang 

1   Nurzakiah 

2   Agustian 

3   Khairunnur 

4   Wahyuna 

5   Usman Hasan 

6   Mirza Julian S 

   Kelompok Kelereng 

1   Nilawati 

2   Khairul Munawar 

3   Septiana Dwi L 

4   Miftahul Janna 

5   Rita Hayati 

6   Ibnu Abbas 

   Kelompok Giok 

1   Cut Rahmah Fitri 
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Tabel 4.6 - Lanjutan 

No. Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

2   Febriyandi 

3   Mukhlis M 

4   Muliana 

5   Yusmiati 

   Kelompok Gambas 

1   Mufrida 

2   Anisman 

3   Dedi Munarwaman 

4   ZulidaWati 

5   Hasrati 

6   Helmi Putra 

   Kelompok Mujair 

1   Ratnawati 

2   Helmi Supriadi 

3   Ratmi Fajar 

4   Yenni Ovtaviani 
5   Harist Maulana 

6   Susanti Afdhana 

7   Arif Munandar 

   Kelompok Gajah 

1   Azhari Mahdi 

2   Uswatun Khaira 

3   Muttaqin 

4   Fitrah Hafiawati 

5   Muliani 

6   Asmadi 

Syumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 

Tabel 4.7 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2018 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 13 KSM 82 peserta Kelompok Kaka Tua 

   Yusnani 
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Tabel 4.7 – Lanjutan 
 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

1   Adnainy 

2   Anwar M.Yahya 

3   Marlina 

4   Suriyati 

5   Syarifuddin 

6   Mairizal 

   Kelompok Jepera 

1   Diswati 

2   Marhamah 
3   Adek Vera 
4   Rian 

5   Rizal 

6   Nurjani 

7   Devi 

   Kelompok Pisang 

1   Siti Hawa 

2   Zakaria Sulaiman 

3   Indrawati 

4   Mairizal 

5   Nazaruddin 

   Kelompok Ayam 

1   Nurmala 

2   Rosmawati 

3   Yusmiati 

4   Afridah 

5   JunitaRahmayani 

   Kelompok Selada 

1   Basyariah 

2   Aisyah 

3   Wardah 

4   Juhari 

5   Fajar Hariputra 

6   Siti Hawa 

   Kelompok Pepaya 

1   Roslinda 

2   Irwandi 

3   Tgk Chadijah 

4   Nilawati 
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Tabel 4.7 – Lanjutan  

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

5   Murni Aw 

6   Wulandari 

   Kelompok Kacang T 

1   Nasrullah 

2   Agustina 

3   Novalinda 

4   Mursyid 

5   M. yanis 

6   Jamalan 

   Kelompok Biru 

1   Cut Yusriati 

2   Rita Mauliana 

3   Yusnaini 

4   Agusitina/ Retno 

5   Mauliana 

6   Sabri/ M. Isa 

   Kelompok Nila 

1   Jumadriah 

2   Fitriani 

3   Halimah 

4   Rina Safrina 

5   Nurul Bariah 

6   Takhdim 

   Kelompok Mangga I 

1   Yusnita 

2   Reza Fazli 

3   Desi Yusniati 

4   Nazariah 

5   Ainal Mardiah 

6   Cera Adriani 

7   Mailini 

   Kelompok Tomat 

1   Baihaqi 

2   Ainol  

3   Fakhrul Rizal 

4   Ridwan 

5   Nanang Wahyudi 

6   Safwan 
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Tabel 4.7 - Lanjutan 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

7   Siti Rahmah 

   Kelompok Bebek 

1   Nuraini 

2   Sari Marlinda 

3   Nurmadiah 

4   Rukaiyah 

5   Said Maulana 

6   Zulmi 

7   Kustini 

   Kelompok Asoka 

1   Mawarni 

2   Cut Firzaniati 

3   Yudhi Saputra 

4   Zubaidar 

5   Yusnidar 

6   Nurmala 

7   Khusnul Habibi 

   Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 

Tabel 4.8 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2019 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 7 KSM 42 peserta Kelompok Jeruk 

1   Relizar 

2   Siti Hawa 

3   Basyariah 

3   Nurhayati 

4   Dedi Zainur 

5   Nuraida 

   Kelompok Lili 

1   Islamiah 

2   Muammar Qadafi 

3   Khairawati 

4   Abdullah Basyariah 
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Tabel 4.8 – Lanjutan 
 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

5   Irwandi  

6   Richa Faizah 

   Kelompok Manggis 

1   Halimah 

2   Intan Sri Khairani 

3   Sari Marlinda 

4   Cut nelly 

5   Khairiah 

   Kelompok Kurma 

1   Rian Fajriansyah 

2   Nurmaki Ak 

3   Nilawati 

4   Murni Aw 

5   Siti Hawa 

   Kelompok Seulanga 

1   Azizah 

2   Amriadi 

3   Siti Rahmah 

4   Raisyah 

5   Agustiar 

6   Syamsyiah 

   Kelompok Anggrek 

1   Yusmaini 

2   Risa Maulina 

3   Lilik Jaya saputra 

4   Muhammad 

5   Desi Yusniati 

6   M. Faisal Zainun 

7   Adnan 

   Kelompok Ungu 

1   Nasrul 

2   Cut Fizarhiati 

3   Nurmala 

4   M Iqbal 

5   T. Jumadi 

6   Rahmaniar 

7   Mariani 

      Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 
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Tabel 4.9 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2020 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 3 KSM 24 peserta Kelompok Mangga 

1   Yuliani Zainun 

2   Halimah 

3   Rina Safrina Sari 

4   Khusnul Habibi 

5   Nurafriani 

6   Dhea Febby Aldila 

7   Fitrah 

8   Siti Suryanti  

   Kelompok Melinjo 

1   Supriani 

2   Sri Wahyuni 

3   Faridah 

4   Beni Susanto 

5   Richa Faizah 

6   Shinta Rizki 

7   Mardhiana 

8   Islamiyah 

   Kelompok Anyelir 

1   Hasrita 

2   Yusnita / Ratna 

3   Nilawati/Dewi 

4   Siti Hawa 

5   Murni Aw 

6   Nurhayati 

7   Irsyan 

8   Khairawati/ Zubaidah 

      Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 
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Tabel 4.10 

Jumlah Peserta Pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong 

Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng Tahun 2021 

No Jumlah 

KSM 

Jumlah Peserta dalam 

KSM 

Nama Peserta 

 2 KSM 15 peserta Kelompok Lili 

1   Dahniar 

2   Ainal Mardiah 

3   Kadri Ramadhan 

4   Raisfah 

5   Suffiawati 

6   Raisyah 

7   Intan  

   Kelompok Lisa 

1   Wardah 

2   Yusnita 

3   Sri Mursyida 

4   Dedi Zainur 

5   Dewi 

6   Endang Susanty 

7   Siti Rahmah 

8   Muammar Qadafi 

Total 45 KSM 267 peserta  

  Sumber : Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 
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Dari tabel diatas, untuk lebih mudah dalam membaca tabel 

maka dapat kita jadikan grafik sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Jumlah KSM dan Jumlah Peserta Peminjam Dana PNPM    

     Mandiri Gampong Lambhuk   

 

Bendahara PNPM Mandiri Gampong Lambhuk (2021) 

Pada gambar 4.1 merupakan grafik jumlah KSM dan 

jumlah peserta peminjam dana PNPM Mandiri Gampong 

Lambhuk, dengan melihat tabel dan grafik dari hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa adanya peningkatan pinjaman dari tahun 

2014 yaitu sebanyak 6 peserta peminjam dana dan terdapat 1 KSM, 

Dari tahun 2014–2018 mengalami peningkatan jumlah peserta 

peminjam dana dan diikuti adanya peningkatan terhadap jumlah 

KSM yaitu sebanyak 82 peserta peminjam dana dan 13 KSM, 

namun ditahun 2019  hingga 2021 jumlah peserta peminjam dana 

dan jumlah KSM mengalami penurunan. Pada tahun 2019 jumlah 

peserta peminjam dana yaitu sebanyak 42 peserta dan terdapat 13 
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KSM, hingga di tahun 2021 jumlah peserta peminjam dana yaitu 

sebanyak 15 peserta dan terdapat 2 KSM. 

Adapun mekanisme penyaluran pinjaman dana bergulir PNPM 

Mandiri yang dilaksanakan di Gampong Lambhuk yaitu :  

a. Para peserta peminjam dana bergulir yang sudah terbentuk KSM 

diharapkan menghadiri rapat atau sosialisasi di aula. 

b. Para KSM membuat proposal dan ditanda tangani oleh keuchik 

serta ditanda tangani oleh BKM dan pengurus PNPM Mandiri. 

c. Proposal tersebut dihantarkan ke kanor koordinator kota, yaitu 

pada kantor KOTAKU dengan tujuan agar dapat mengeluarkan 

rekom untuk pembuatan rekening. 

d. Setelah sudah mendapatkan rekom, barulah peserta dapat 

membuka rekening di Bank. 

e. Kemudian para peserta KSM kembali ke kantor koordinator 

kota yaitu padaka kantor KOTAKU untuk membuat rekom 

penarikan dana. 

f. Para peserta KSM kembali ke Bank dengan tujuan untuk 

mengambil pencairan dana tersebut. 

 Dalam hal penyaluran pinjaman dana bergulir PNPM Mandiri 

di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng dilakukan tiap-tiap 

KSM, bantuan yang disalurkan secara non tunai melalui bank 

penyaluran kerekening atas nama peserta peminjam dana PNPM 

Mandiri. Bank penyaluran bantuan pinjaman dana bergulir PNPM 

Mandiri adalah Bank Aceh.  
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4.3.2 Evektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pada Masyarakat 

Miskin Di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan 

penanggulangan kemiskinan serta penciptaan lapangan kerja, 

pemerintah Indonesia mulai sejak tahun 2007 mengeluarkan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 99/PMK.05/2008 

tentang Pedoman Pengelolaan Dana Bergulir Pada Kementrian 

Negara/Lembaga, dana bergulir adalah dana yang dialokasikan oleh 

kementerian negara/lembaga/satuan kerja badan layanan umum 

untuk kegiatan perkuatan modal usaha bagi koperasi, usaha mikro, 

menengah dan usaha lainnya (Financien, 2018). 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri ini memfokuskan terhadap tiga komponen yaitu :  

a. Pengembangan ekonomi 

Pengembangan ekonomi ini bentuknya seperti pemberian  

modal dalam bentuk pinjaman dana yang digunakan untuk 

membuka usaha atau membesarkan usahanya. 

b. Pengembangan sosial atau masyarakat  

Pengembangan sosial atau masyarakat ini bentuknya seperti 

membuat kerajinan tangan yang berkaitan dengan khas Aceh, 

seperti pembuatan sange, kasap, kipas dan gantungan kunci. 

Serta adanya pelatihan seperti membut kue dan menjahit. Untuk 

pengembangan sosial dan masyarakat dalam hal gotong royong 
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bentuknya adalah pembuatan jalan, atap rumah dan jamban 

masyarakat. 

c. Perlindungan lingkungan. 

Perlindungan lingkungan ini bentuknya seperti pembuatan  

jalan, rabat beton, saluran air dan rumah Aceh. 

Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng 

baru terlaksana pada tahun 2007. Setiap Gampong memiliki 

pengurus PNPM Mandiri agar dapat terlaksanakannya Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dengan baik.  

Dalam hal ini untuk tercapainya kesuksesan PNPM Mandiri 

disuatu daerah harus memenuhi indikator efektivitas tercapainya 

bantuan pinjaman dana bergulir PNPM Mandiri, berikut penulis 

akan menguraikan hasil temuan lapangan tentang efektivitas 

pinjaman dana bergulir PNPM Mandiri berdasarkan pengukuran 

pada tiga indikator efektivitas bantuan pinjaman dana bergulir 

PNPM Mandiri sebagai berikut : 

1. Indikator Pencapaian Tujuan 

Pencapaian tujuan adalah sebuah indikator dalam mengukur 

tingkat keberhasilan suatu program. Untuk mengukur tingkat 

keberhasilan suatu program tersebut dapat dilihat dari seberapa 

jauh program itu dalam mencapai tujuannya. Pencapaian tujuan ini 

adalah sebuah proses dalam pencairan dana, batas waktu 

pengembalian kembali serta sasaran dana pinjaman. 

a) Kurun Waktu 
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Kurun waktu adalah ketepatan waktu dalam pencairan dana 

dan batas waktu dalam pengembalian pinjaman. Ketepatan waktu 

dalam pencairan dana ini sangat dipelukan untuk peserta peminjam 

dana bergulir PNPM Mandiri, ketepatan waktu setelah pengurusan 

pembukuan rekening setidaknya harus menunggu seminggu untuk 

proses pencairan dana. Pencairan pinjaman dana bergulir dilakukan 

dengan mengirimkan uang dari pihak Bank Aceh ke-rekening 

peserta peminjam dana PNPM Mandiri, sehingga peserta peminjam 

dana PNPM dapat mengambil uangnya sendiri di Bank Aceh. 

Dari hasil wawancara dengan pengurus PNPM Mandiri 

yaitu Ibu Sri Mulyani (35 tahun) pengurus PNPM Mandiri 

Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee kareng : 

“Untuk bagian pencairan pinjaman dana bergulir PNPM 

Mandiri di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil keadaan 

saldo kas yang masih cukup dan tidak ada keterlambatan 

pemberian dana pinjaman kepada peserta.” 

Serta menurut hasil wawancara dengan informan peserta 

peminjam dana PNPM Mandiri yang telah menerima dana 

pinjaman bergulir yaitu Ibu Basyariah (58 tahun) sebagai penjual 

kue basah : 

“Dengan adanya pinjaman dana bergulir ini secara pribadi 

dapat membantu saya, bagian pencairan dana pinjaman bergulir 

PNPM Mandiri ini memerlukan waktu menunggu yaitu selama 

seminggu dari pembuatan buku rekening di Bank Aceh, dan saat 
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pencairan dana atau pengambilan dana di bank saya membawa 

surat rekom pengambilan dana dari kantor koordinator kota, 

karena syarat dalam pengambilan dana memerlukan surat rekom 

dari kantor koordinator kota” 

Hal ini juga didukung oleh Ibu Ratnawati, Ibu Raisyah, Ibu 

Rina Safira, Ibu Khairawati, Ibu Faridah, Ibu Fitriani, Ibu Muliana, 

Ibu Juraida, Ibu Yusnita, Ibu Khairunnur, Ibu Nilawati, Ibu 

Nuraini. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 informan peserta 

peminjam dana PNPM Mandiri yang telah menerima dana 

pinjaman bergulir, maka untuk persepsi informan terhadap 

pernyataan mengenai proses pencairan dana pinjaman tidak lebih 

dari seminggu setelah diterimanya pengajuan pinjaman, sebanyak 

13 informan menjawab sangat setuju, 17 yang menjawab setuju dan 

0 informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh total skor 

sebesar : 

{ (13×4) + (17×3) + (0×2) + (0×1) } = 103 (85,8%) dari 

total skor ideal (skore tertinggi) untuk satu item yaitu 120. 

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan indikator kurun 

waktu untuk pencairan dana, Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri di Gampong Lambhuk, Kecamata Ulee 

Kareng dapat dikatakan sudah sangat efektif. 

Ketepatan waktu dalam pengembalian pinjaman dana 

sangat diperlukan bagi pengurus PNPM Mandiri, karena dengan 

adanya ketepatan waktu pengembalian pinjaman maka saldo kas 
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akan terus berputar, jangka waktu pengembalian pinjaman selama 

12 bulan lamanya, dengan bunga sebesar 15% dalam pinjamannya, 

berikut tabel 4.11 merupakan peserta yang mengalami 

penunggakan, yaitu :  

Tabel 4.11 

Jumlah Peserta Yang Mengalami Penunggakan 

Tahun Jumlah Peserta Yang 

Menunggak 

Nama Peserta 

2014 1 peserta Ikhwani 

2015 12 peserta Zulfikar 

  Andi Kusnadi 

  Linda Wati 

  Faizal Riza 

  Hasrati 

  Ria Nisfu Nanda 

  M. A Kasem 

  Wannajmi 

  Darwis 

  Nurmiyati 

  Saleha 

2016 10 peserta Asaria 

  Muliana 

  Kartini 

  Eva Darviani 

  Fauziah 

  Khairil Badri 

  Juraida 

  Dek Andi Bahagia 

  Fitriani A 

2017 42 peserta Idris Handi 

  Nurjaniah 

  Nur’aini 

  Cut Khairunnisak 

  T. Rahmat Syahputra 

  Nuruzzahri 

  Susi Nelly 

  Asrima 

  Darni 
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Tabel 4.11 – Lanjutan 

Sumber : Bendahara PNPM Gampong Lambhuk (2021) 

 

Tahun Jumlah Peserta Yanng 

Menunggak 

Nama Peserta 

  Cut Khairunnisak 

  Usman Hasan 

  Mirza Julian 

  Septiana 

  Miftahul Janna 

  Rita Hayati 

  Ibnu Abbas 

  Cut Rahmi Fitri 

  Febriyandi 

  Mukhlis M 

  Muliyana Dewi 

  Yusmiati 

  Dedi Munawarman 

  Zulida Wati 

  Ratnawati 

  Helmi Supriadi 

  Ratmi Fajar 

  Yenni Octaviani 

  Harist Maulana 

  Susanti Afdhana 

  Arif Munandar 

  Azhari Mahdi 

  Uswatun Khairah  

  Muttaqin  

  Fitrah Hafiawati 

2018 11 peserta Nurjani 

  Devi 

  Rosmawati 

  Jumadriah   

  Fitriani  

  Halimah  

  Takhdim  

  Nanang Wahyudi  

  Nuraini  

  Nurmadiah 

  Said Maulana 

Total 76 peserta  
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Menurut hasil wawancara peneliti dengan peserta peminjam 

dana bergulir PNPM Mandiri yaitu Ibu Faridah (64 tahun) sebagai 

penjual sayur di Gampong Lambhuk : 

“Untuk waktu pengembalian pinjaman dana PNPM 

Mandiri ini diberikan waktu tenggang selama 12 bulan lamanya 

dengan bunga sebesar 15% dan jika terjadi keterlambatan dalam 

membayar pinjaman ini tidak dikenakan denda, hanya saja di tegur 

oleh pengurus. Untuk saya bunga 15 % sebenarnya tidak 

mempermasalahkan, karena saya mengerti 15% itu digunaan untuk 

keperluan apa, seperti untuk transportasi para pengurus dan 

perputaran modal PNPM, serta Alasan saya mengambil pinjaman 

ini karena bentuknya yang jelas dan akses dalam melakukan 

pinjaman relatif mudah, hanya sebagai masyarakat miskin 

Gampong Lambhuk, memiliki KK dan KTP atas Gampong 

Lambhuk, serta memiliki usaha. Dan dari pinjaman ini tidak 

memerlukan jaminan seperti yang ada di bank” 

Hal ini juga didukung oleh Ibu Ratnawati, Ibu Siti Rahmah, 

Ibu Khairawati, Ibu Yusnani, Bapak Relizar, Ibu Fitriani, Ibu 

Muliana, Ibu Juraida, Bapak Adam, Ibu Yusnita, Ibu Cut 

Khairunnisa, Ibu Khairunnur, Ibu Nurjariah, Bapak Khusnul, Ibu 

Linda dan Bapak Azhari. 

Serta dapat kita lihat dari tabel 4.11 yaitu jumlah peserta 

yang mengalami penunggakan di tahun 2017 relatif lebih banyak 

yaitu 42 peserta, dan ditahun 2019–2021 untuk jumlah peserta yang 

mengalami penunggakan belum di dapatkan. Sehingga dari hasil 
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wawancara dengan peserta yang mengalami penunggakan yaitu Ibu 

Uswatun Khairah (53 tahun) :  

“Alasan saya menunggak ini karena bukan saya tidak mau 

membayar, hanya saja uang yang saya dapatkan pas-pasan, hal ini 

disebabkan karena kurang lakunya usaha/ pelanggan sepi, 

kemudian di tahun 2020 hingga 2021 masuknya virus covid ke-

Aceh, sehingga menyebabkan pendapatan saya semakin menurun. 

sehingga pendapatan yang saya dapatkan hanya cukup untuk 

kehidupan sehari-hari, Dan mungkin salah satunya juga saya 

kurang bisa dalam mengatur keuangan, sehingga menyebabkan 

saya telat dalam membayar pinjaman hingga menjadi menunggak” 

Hal ini juga didukung oleh Ibu Ratnawati, Ibu Azizah, Ibu 

Fitriani, Ibu Muliana, Ibu Juraida, Bapak Adam, Ibu Cut 

Khairunnisa, Ibu Khairunnur, Ibu Nurjariah, Ibu Nuraini, Ibu 

Linda, Bapak Mukhlis, Ibu Linda, Ibu Darni dan Bapak Azhari. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 informan peserta 

peminjam dana PNPM Mandiri yang telah menerima dana 

pinjaman bergulir, maka untuk persepsi informan terhadap 

pernyataan mengenai waktu pengembalian dana pinjaman 

diberikan waktu selama 1 tahun atau 12 bulan, sebanyak 

167informan menjawab sangat setuju, 13 yang menjawab setuju 

dan 0 informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh total 

skor sebesar : 

{ (17×4) + (13×3) + (0×2) + (0×1) } = 107 (89,1%) dari 

total skor ideal (skore tertinggi) untuk satu item yaitu 120. 
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Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan indikator kurun waktu 

untuk pengembalian dana, Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri di Gampong Lambhuk, Kecamata Ulee 

Kareng dapat dikatakan sudah sangat efektif. 

b). Tepat Sasaran 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan atau program, ketepatan 

sasaran ini sangat diperlukan supaya terjadi pemerataan dalam 

menurunkan angaka kemiskinan. Serta untuk bagian sasaran dana 

pinjaman bergulir yang sesuai dengan kebutuhan anggota KSM dan 

kemudahan dalam mengakses lembaga pendanaan usaha ini untuk 

di Gampong Lambhuk sudah berjalan sangat efektif. Dapat 

dibuktikan dari hasil wawancara dengan Ibu Mauliana (27 tahun) 

sebagai penjual dimsum :  

“Dalam pengajuan pinjaman dana terhadap PNPM 

Mandiri di Gampong Lambhuk, pihak PNPM dapat langsung 

mengizinkannya, hanya saja dalam mengajukan pinjaman dana, 

calon peminjam harus mendaftarkan namanya terlebih dahulu, 

kemudian disusul dengan membawa syarat-syarat, seperti KK 

khusus Gampong Lambhuk, KTP, dan Foto Usaha. Kemudian 

syarat-syarat tersbut di seleksi oleh pengurus, jika seleksi 

dinyatakan lewat maka akan diberikan pijaman dana tersebut. 

untuk awal peminjaman akan diberikan dana sebesar Rp1.000.000, 

tapi jika pengembalian dana pinjaman kita lancar maka akan 

diberikan Rp1.000.000 – Rp5.000.000/ orang. dan tidak ada 
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kesulitan dalam mengajukan pinjaman dari PNPM, hanya butuh 

proses waktu dalam mengajukan pinjaman. 

Hal ini juga didukung oleh Ibu Ratnawati, Ibu Siti Rahmah, 

Ibu Rina Safira, Ibu Khairawati, Ibu Basyariah, Ibu Uswatun 

Khaira, Ibu Muliana, Ibu Fitriani, Ibu Faridah, Bapak Adam, Ibu 

Islamiah, Ibu Dahniar, Ibu Nuraini, Ibu Nurjariah, Bapak Khusnul, 

Ibu Raisyah, Ibu Darni, Bapak Azhari, Ibu Azizah, Ibu Linda dan 

Ibu Yusnita. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 informan peserta 

peminjam dana PNPM Mandiri yang telah menerima dana 

pinjaman bergulir, maka untuk persepsi informan terhadap 

pernyataan mengenai sasaran dana pinjaman bergulir yang sesuai 

dengan kebutuhan anggota KSM dan kemudahan dalam mengakses 

lembaga pendanaan usaha ini untuk di Gampong Lambhuk, 

sebanyak 22 informan menjawab sangat setuju, 8 yang menjawab 

setuju dan 0 informan menjawab tidak setuju, sehingga 

memperoleh total skor sebesar : 

{ (22×4) + (8×3) + (0×2) + (0×1) } = 112 (93,3%) dari total 

skor ideal (skore tertinggi) untuk satu item yaitu 120. Sehingga 

dapat disimpulkan berdasarkan indikator tepat sasaran untuk 

persepsi informan terhadap pernyataan mengenai sasaran dana 

pinjaman bergulir yang sesuai dengan kebutuhan anggota KSM dan 

kemudahan dalam mengakses lembaga pendanaan usaha ini untuk 

di Gampong Lambhuk dapat dikatakan sudah sangat efektif. 
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2. Indikator Integrasi 

Integrasi ini adalah suatu pengukuran terhadap tingkat 

kemampuan suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi ataupun 

integrasi ini menyangkut suatu proses tim dalam sosialisasi. Hal 

yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu kegiatan 

adalah sosialisasi, sosialisasi adalah sebuah kemampuan 

penyelenggara program dalam melakukan sosialisasi program 

sehingga informasi mengenai pelaksanaan program dapat 

tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya. 

Sosialisasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri dilakukan secara rutin setahun sekali oleh Kantor 

KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) Banda Aceh di Gampong 

Lambhuk dengan mengundang pihak-pihak terkait dalam 

pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri seperti Keuchik Gampong Lambhuk, tuha peut gampong, 

BKM dan pengurus PNPM Mandiri. Setelah diadakan sosialisasi, 

para stakeholders yang terkait dalam Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri melakukan koordinasi 

maupun evaluasi sehingga apabila terjadi permasalahan di 

masyarakat yang sulit diselesaikan, maka pihak koorinator kota 

Banda Aceh dapat membantu menyelesaikannya. 

Teknik dalam mendapatkan dana bergulir PNPM yaitu 

dengan cara : 

a) Memberikan foto copy KTP, dengan syarat warga 

Gampong Lambhuk 
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b) Memberikan foto copy KK, dengan syarat warga 

Gampong Lambhuk 

c) Memberikan foto usaha 

Berkas tersebut diberikan kepada pengurus PNPM Mandiri 

Gampong Lambhuk dan nantinya akan diseleksi oleh UPK (unit 

pengelola kegiatan), jika ada yang memenuhi syarat, maka akan 

dihubungi kembali oleh pihak pengurus. 

Pengurus PNPM Mandiri melakukan kegiatan sosialisasi 

dan pertemuan dengan masyarakat penerima dana pinjaman 

bergulir setiap peserta peminjam dana yang baru. Tujuan dilakukan 

kegiatan ini agar peserta mengetahui tentang informasi mengenai 

program dana pinjaman bergulir, mengetahui tata cara atau 

prosedur pengajuan permohonan pinjaman dan cara pengisian 

formulir pinjaman dengan baik serta mudah dipahami. Kegiatan ini 

dilakukan juga untuk memonitoring komitmen dari peserta 

peminjam dana bergulir PNPM, apabila ada pelanggaran maka 

pendamping akan melaporkan ke kantor koordinator sehingga 

peserta peminjam dana bergulir yang melanggar komitmen akan 

dikenakan sanksi. Selain itu, kegiatan ini juga menjadikan sarana 

masyarakat untuk mengadukan atau menyampaikan keluhan 

maupun permasalahan terkait pelaksanaan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. Kegiatan ini biasa 

dilakukan di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng.  

Untuk melakukan sosialisasi pengurus PNPM Mandiri 

mengundang masyarakat peminjam dana bergulir PNPM. Program 
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Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri adalah suatu 

program pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM 

Mandiri dalam mempercepat penanggulangan kemiskinan dan 

memperluas kesempatan kerja, dengan memberikan bantuan 

pinjaman dana bergulir ini kepada masyarakat miskin untuk modal 

usaha ataupun untuk mengembangkan usahanya, namun diwajbkan 

untuk mematuhi aturan PNPM Mandiri dan apabila tidak 

berkomitmen dalam subkomitmen bantuan pinjaman dana bergulir 

PNPM maka akan dikenakan sanksi, seperti yang tidak 

mengembalikan dana pinjaman maka peserta tersebut tidak 

dibolehkan lagi untuk meminjam dana dikemudian hari dan nama 

peserta akan direkomendasikan kepada pihak lain untuk tidak 

memperoleh modal dari badan peminjam lainnya (wawancara 

dengan bendahara PNPM Mandiri yaitu Ibu Sri Mursyida pada 

tanggal 24 Juni 2021) 

Pada indikator integrasi ini terdiri dari tiga hal mengenai 

kemampuan tim sosialisasi dalam menyampaikan informasi yaitu : 

a) Informasi mengenai program dana pinjaman bergulir seperti 

pengertian, tujuan, hak dan kewajibannya serta sanksi apa yang 

akan didapatkan apabila tidak bekomitmen 

b) Menjelaskan tata cara atau prosedur pengajuan permohonan 

pinjaman 

c) Menjelaskan cara mengisi formulir pinjaman dengan baik dan 

mudah dipahami 
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Menurut hasil wawancara peneliti terhadap peserta 

peminjam dana bergulir PNPM Mandiri yaitu Ibu Supriani (33 

tahun) sebagai penjual dedak menyatakan : 

“Dalam mengajukan pinjaman dana, informasi mengenai 

PNPM ini sangat dibutuhkan, sehingga para pengurus dari PNPM 

memberikan penjelasan tentang informasi mengenai program dana 

bergulir, menjelaskan tata cara atau prosedur dalam pengajuan 

pinjaman dan juga menjelaskan cara mengisi formulir hingga kami 

mengerti, serta pengurus juga membahas tentang tujuan dari 

PNPM Mandiri, hak dan kewajiban sebagai peserta, dan sanksi 

apa yang akan dikenakan terhadap peserta jika melanggar 

komitmen. Namun karena kebanyakan yang mengajukan pinjaman 

ini sudah berkeluarga, maka mungkin pihak pengurus harus lebih 

sabar dalam menjelaskan” 

Hal ini juga didukung oleh Ibu Yusnita, Ibu Raisyah, Ibu 

Dahniar, Ibu Rina Safira, Ibu Khairawati, Ibu Basyariah, Ibu 

Faridah, Ibu Mauliana, Ibu Fitriani, Ibu Yusnani, Ibu Islamiah, Ibu 

Nilawati, Bapak Relizar, Bapak Khusnul dan Ibu Azizah. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 informan peserta 

peminjam dana PNPM Mandiri yang telah menerima dana 

pinjaman bergulir, maka untuk persepsi informan terhadap 

pernyataan pengurus yang menginformasikan mengenai penjelasan 

program dana pinjaman bergulir, seperti pengertian, tujuan, visi 

misi,  prosedur pengajuan, hak dan kewajiban serta sanksi yang 

akan dikenakan apabila tidak berkomitmen, Maka sebanyak 16 
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informan menjawab sangat setuju, 14 yang menjawab setuju dan 0 

informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh total skor 

sebesar : 

{ (16×4) + (14×3) + (0×2) + (0×1) } = 106 (88,3%) dari total skor 

ideal (skore tertinggi) untuk satu item yaitu 120. 

Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan indikator intergasi 

untuk persepsi informan terhadap kemampuan tim sosialisasi dalam 

menyampaikan informasi mengenai program dana pinjaman 

bergulir, baik tujuan, hak dan kewajiban, serta menjelaskan tata 

cara atau prosedur pengajuan permohonan pinjaman, dan 

penjelaskan cara mengisi formulir pinjaman dapat dikatakan  

dengan baik di Gampong Lambhuk sehingga bisa kita simpalkan 

bahwa untuk indikator integrasi sudah sangat efektif. 

3. Indikator Adaptasi 

Adaptasi merupakan kemampuan suatu organisasi dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, Adaptasi ini 

perhatiannya lebih kepada pendamping PNPM Mandiri. Adapun 

pendamping PNPM mengetahui apa yang dimaksut oleh PNPM 

dan mengetahui tentang tujuan dari pinjaman dana PNPM Mandiri 

yaitu untuk mengatasi pengentasan kemiskinan dalam masyarakat 

sebagai suatu perancang agenda pembangunan mereka sendiri, 

adapun proses penyaluran dana untuk masyarakatnya yaitu :  

a. Para peserta peminjam dana bergulir yang sudah terbentuk 

KSM diharapkan menghadiri rapat atau sosialisasi di aula 

Gampong Lambhuk Kecamatan Ulee Kareng. 
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b. Para KSM membuat proposal dan ditanda tangani oleh keuchik 

Gampong Lambhuk serta ditanda tangani oleh BKM dan 

pengurus PNPM Mandiri. 

c. Proposal tersebut dihantarkan ke kantor koordinator kota 

dengan tujuan agar dapat mengeluarkan rekom untuk 

pembuatan rekening. 

d. Setelah sudah mendapatkan rekom, barulah peserta dapat 

membuka rekening di Bank Aceh. 

e. Kemudian para peserta KSM kembali ke kantor koordinator 

kota untuk membuat rekom penarikan dana. 

f. Para peserta KSM kembali ke Bank Aceh dengan tujuan untuk 

mengambil pencairan dana tersebut. 

Dalam pengambilan dana di Bank Aceh ini tidak dikenakan 

denda ataupun bunga. Hanya saja masyarakat yang mengambil 

pinjaman dana bergulir di Gampong Lambhuk ini dikenakan bunga 

sebesar 15% dari pinjamannya tersebut, dan bunga itu diberikan 

berbarengan dengan cicilan pinjaman kepada pengurus PNPM, 

bukan kepada bank, karena bank hanyalah sebagai perantara dalam 

memberikan dana kepada masyarakat, alasan dari adanya bunga 

15% ini adalah sebagai untuk biaya oprasional dan pemutaran 

modal PNPM, sehingga dapat dikatakan untuk operasional 

pinjaman dana bergulir di Gampong Lambhuk ini tidak berbasis 

syariah. 

Serta visi dari PNPM Mandiri adalah tercapainya 

kesejahteraan dan kemandirian terhadap masyarakat miskin 
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pedesaan dan misi dari PNPM Mandiri adalah dapat meningkatkan 

kapasitas masyarakat. 

Kemampuan pendamping dalam berkomunikasi dan 

menjelaskan tentang pengelolaan pinjamanan dana juga termasuk 

baik dengan peserta karena peserta dapat memahami apa yang 

disampaikan oleh pengurus PNPM Mandiri, serta motivasi yang 

diberikan dari pendamping PNPM Mandiri ini kepada peserta 

peminjam dana sering dilakukan, seperti memberi semangat kepada 

penjual atas nama peserta dengan tujuan agar peserta peminjam 

dana tersebut semangat dalam menjalankan usahanya, dan 

pendamping berharap para peserta peminjam dana akan 

mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi dari biasanya, sehingga 

membuat peserta peminjam dana akan mengembalikan dana 

dengan tepat waktu tanpa menuggak. 

Sehingga dengan demikian, indikator Adaptasi ini dapat 

dikatakan efektif untuk Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri di Gampong Lambhuk, Kecamatan 

Ulee Kareng. 

4. Masyarakat miskin di Gampong Lambhuk 

Masyarakat miskin ditandai dengan adanya kekurangan dalam 

ketidak mampuan memenuhi tingkat kebutuhan dasar, namun 

dalam tabel 4.12, apabila suatu rumah tangga memiliki 5 (lima) ciri 

rumah tangga tersebut, maka digolongkan rumah tangga kriteria 

miskin Gampong Lambhuk : 
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Tabel 4.12 

Variabel Kemiskinan Menurut Gampong Lambhuk 

No Variabel Karakter 

1 Luas lantai per kapita/ rumah yang dihuni < = 13 m2 

2 Jenis lantai Kayu / plester 

3 Air minum Air masak 

4 Jenis jamban Tidak ada 

5 Kepemilikan aset Tidak punya aset 

6 Pendapatan (total pendapatan per bulan) ‹ = Rp800.000 

7 Pengeluaran (persentase pengeluaran untuk 

makan) 

90 persen + 

8 Konsumsi lauk pauk (daging, ikan, telur, 

ayam) 

Tidak ada/ ada, tapi 

tidak bervariasi 

Sumber : Kantor geuchik Gp. Lambhuk 
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 Dari hasil penelitian bahwasanya untuk luas lantai per kapita/ 

rumah tangga yang dihuni ‹=13 m2 yaitu sebanyak 17 rumah 

tangga, bagian jenis lantai rumah yang bersifat kayu/plester yaitu 

sebanyak 27 rumah tangga, dan bagi masyarakat yang jenis air 

minumnya dimasak tanpa membeli air isi ulang  yaitu sebanyak 23 

rumah tangga, sedangkan untuk masyarakat yang belum memiliki 

jamban/wc pribadi yaitu sebanyak 2 rumah tangga, bagian 

kepemilikan aset bagi rumah tangga yang tidak memiliki aset yaitu 

sebanyak 30 rumah tangga, untuk pendapatan yang di dapatkan 

rumah tangga ‹=Rp800.000 dalam sebulan yaitu sebanyak 27 

rumah tangga, sedangkan untuk pengeluaran (presentase 

pengeluaran makanan) 80% + dalam sebulan yaitu sebanyak 30 

rumah tangga, dan untuk konsumsi dengan lauk pauk (daging, ikan, 

telur, ayam) perbulannya sebanyak 0 orang yang tidak campur 

lauknya, rata-rata para rumah tangga hanya mengkonsumsi ikan 

dan telur, karena untuk ayam dan daging mereka tidak sanggup 

membelinya. 

 Dapat dilihat dari hasil kuesioner terhadap 30 informan 

masyarakat miskin dengan persepsi pinjaman dana PNPM tersebut 

dilakukan untuk membuka usaha atau mengembangkan usaha,  

sebanyak 17 informan menjawab sangat setuju, 13 informan 

menjawab setuju, 0 informan menjawab kurang setuju dan 0 

informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh skor 

sebesar : 
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{(17×4) + (13×3) + (0×2) + (0×1)} = 107 (89,1%), hingga dapat 

disimpulkan berdasarkan pinjaman dana PNPM tersebut digunakan 

untuk membuka usaha atau mengembangkan usahanya hingga 

kegunaan dana tersebut dapat dikatakan sudah sangat efektif, dan 

dengan membuka usaha tersebut akan membuat kegiatan 

masyarakat miskin menjadi lebih produktif. 

Bagian persepsi penyaluran dana digunakan untuk kegiatan 

produktif, sebanyak 19 informan menjawab sangat setuju, 11 

informan menjawab setuju, 0 informan menjawab kurang setuju 

dan 0 informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh skor 

sebesar : 

{(19×4) + (11×3) + (0×2) + (0×1)} = 109 (90,8%), hingga dapat 

disimpulkan berdasarkan pinjaman dana PNPM tersebut digunakan 

untuk kegiatan produktif pada usahanya di Gampong Lambhuk, 

dan dapat dikatakan untuk persepsi penyaluran dana digunakan 

untuk produktif sudah sangat efekttif bagi masyarakat miskin yaitu 

dengan jumlah 90,8 %. 

Persepsi informan mengenai dana yang diberikan dapat 

membuat barang dagangan/barang yang dijual bertambah, 

sebanyak 22 informan menjawab sangat setuju, 8 informan 

menjawab setuju, 0 informan menjawab kurang setuju dan 0 

informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh skor 

sebesar : 

{(22×4) + (8×3) + (0×2) + (0×1)} = 112 (93,3%), hingga dapat 

disimpulkan berdasarkan pinjaman dana PNPM tersebut digunakan 
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untuk menambah barang dagangan/barang yang dijual pada 

usahanya di Gampong Lambhuk, sehingga pada persepsi ini dapat 

dikatakan sangat efektif untuk masyarakat miskin.  

Bagian persepsi adanya perubahan terhadap ekonomi setelah 

menerima dana, sebanyak 15 informan menjawab sangat setuju, 9 

informan menjawab setuju, 2 informan menjawab kurang setuju 

dan 0 informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh skor 

sebesar : 

{(15×4) + (9×3) + (2×2) + (0×1)} = 99 (82,5%), hingga dapat 

disimpulkan berdasarkan pinjaman dana PNPM tersebut adanya 

perubahan terhadap ekonomi setelah menerima dana pada usahanya 

di Gampong Lambhuk, sehingga program ini dapat dikatakan 

sangat efektif untuk masyarakat miskin karena dapat menambah 

ekonomi masyarakat. 

Dapat dilihat dari hasil kuesioner terhadap 30 informan 

masyarakat miskin dengan persepsi besarnya jumlah pinjaman 

dapat mempengaruhi jumlah penghasilan, sebanyak 7 informan 

menjawab sangat setuju, 12 informan menjawab setuju, 11 

informan menjawab kurang setuju dan 0 informan menjawab tidak 

setuju, sehingga memperoleh skor sebesar : 

{(7×4) + (12×3) + (11×2) + (0×1)} = 86 (71,6%), sehingga dapat 

disimpulkan berdasarkan pinjaman dana PNPM untuk besarnya 

jumlah pinjaman dapat mempengaruhi jumlah penghasilan pada 

usahanya berpengaruh cukup efektif untuk masyarakat miskin. 
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Untuk persepsi dengan adanya dana pinjaman ini dapat 

menciptakan kesempatan kerja bagi masyarakat miskin, sebanyak 7 

informan menjawab sangat setuju, 20 informan menjawab setuju, 3 

informan menjawab kurang setuju dan 0 informan menjawab tidak 

setuju, sehingga memperoleh skor sebesar : 

{(7×4) + (20×3) + (3×2) + (0×1)} = 94 (78,3%), hingga dapat 

disimpulkan dengan adanya dana pinjaman ini dapat menciptakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat miskin di Gampong Lambhuk, 

sehingga program ini dapat berpengaruh cukup efektif untuk 

masyarakat miskin yaitu sekitar 78,3%. 

4.3.4   Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan  

Masyarakat (PNPM) Mandiri Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyakat Gampong Lambhuk, Kecamatan 

Ulee Kareng  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan PNPM cukup baik dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan informan yang 

menyatakan bahwa selama ini dengan adanya pelaksanaan program 

PNPM dapat meningkatkan kesejahteran masyarakat karena 

masyarakat dapat memperoleh pinjaman dana bergulir untuk 

menambah modal usahanya. 

Dapat dilihat dari hasil kuesioner terhadap 30 informan 

masyarakat miskin dengan persepsi memperoleh pinjaman dana 

bergulir untuk menambah modal usahanya dalam kegiatan 
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produktif, sebanyak 19 informan menjawab sangat setuju, 11 

informan menjawab setuju, 0 informan menjawab kurang setuju 

dan 0 informan menjawab tidak setuju, sehingga memperoleh skor 

sebesar : 

{(19×4) + (11×3) + (0×2) + (0×1)} = 109 (90,8%),  dari total skor 

ideal (skor tertinggi) untuk satu item yaitu 120. Sehingga dapat 

disimpulkan berdasarkan persepsi memperoleh pinjaman dana 

bergulir untuk menambah modal usahanya dalam kegiatan 

produktif yaitu sebesar 90,8% yang berpengaruh sangat efektif bagi 

masyarakat miskin, dan adanya pinjaman ini yang digunakan untuk 

menambah modal juga berkaitan dengan adanya perubahan 

terhadap pendapatan/keadaan ekonomi, sehingga yang mangiakan 

adanya perubahan terhadap keadaan ekonomi menjadi lebih baik 

yaitu sebesar 82,5%. 

Dalam meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri memiliki 

tiga program, yaitu : 

a) Pengembangan ekonomi 

Pengembangan ekonomi ini adalah bentuk dari pinjaman 

dana bergulir yang akan diberikan bantuan pinjaman dana kepada 

masyarakat agar masyarakat dapat membangun usahanya dengan 

modal tambahan dari pinjaman dana bergulir. Dari hasil wawancara 

bersama Ibu Raisyah (58 tahun) : 

“kesejahteraan pada kehidupan saya sudah membaik dari 

sebelumnya karena adanya perubahan terhadap pendapatan 
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sebelum dan sesudah menggunakan dana pinjaman bergulir ini, 

pendapatan tersebut lebih meningkat dari pada sebelumnya” 

Dapat dilihat dari hasil kuesioner terhadap 30 informan 

masyarakat miskin dengan persepsi adanya perubahan terhadap 

ekonomi sebelum dan sesudah menerima dana, sebanyak 15 

informan menjawab sangat setuju, 9 informan menjawab setuju, 6 

informan menjawab kurang setuju dan 0 informan menjawab tidak 

setuju, sehingga memperoleh skor sebesar : 

{(15×4) + (9×3) + (6×2) + (0×1)} = 99 (82,5%),  dari total skor 

ideal (skor tertinggi) untuk satu item yaitu 120. Sehingga dapat 

disimpulkan berdasarkan persepsi adanya perubahan terhadap 

ekonomi sebelum dan sesudah menerima dana yaitu sebesar 82,5% 

yang berpengaruh sangat efektif bagi masyarakat miskin. 

Dapat kita lihat bahwasanya dari jumlah 267 peserta 

peminjam dana pada tahun 2014 hingga 2021, yang hanya 

mengalami penunggakan pinjaman dana yaitu sebanyak 76 peserta, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 191 jumlah peserta sudah 

mempunyai kemampuan untuk melunasi pinjaman tersebut” 

Dengan demikian dapat dibuktikan menggunakan rumus 

prosentase yaitu : 

 Efektivitas = Skor yang di dapat  ×  100% 

  Skor ideal 

Sebanyak 267 informan peserta peminjam dana PNPM 

Mandiri yang telah menerima dana pinjaman bergulir, maka untuk 

persepsi informan terhadap pernyataan mengenai kemapuan 
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peminjam dalam mengembalikan kembali dana pinjaman yaitu, 

sebanyak 191 informan menjawab sangat setuju, 0 yang menjawab 

setuju dan 76 informan menjawab kurang setuju, sehingga 

memperoleh total skor sebesar : 

{ (191×4) + (0×3) + (0×2) + (76×1) } = 852 (79,7%) dari 

total skor ideal (skore tertinggi) untuk satu item yaitu 1068.  

Dari hasil wawancara terhadap 30 informan mengenai 

persepsi yang dapat meningkatkan kesejahteraan melalui program 

PNPM Mandiri ini yaitu sebanyak 4 informan menjawab sangat 

setuju, 10 yang menjawab setuju dan 16 informan menjawab 

kurang setuju, sehingga memperoleh total skor sebesar : 

{ (4×4) + (10×3) + (16×2) + (0×1) } = 78 (65%) dari total skor 

ideal (skore tertinggi) untuk satu item yaitu 120, Jadi berdasarkan 

persepsi yang dapat meningkatkan kesejahteraan melalui program 

PNPM Mandiri ini yaitu sebesar 65% yang memiliki nilai cukup 

efektif bagi masyarakat miskin. Dari hasil wawancara ini untuk 

tingkat kesejahteraan setiap individu berbeda beda, karena 

dikatakan kesejahteraan dalam keluarga itu tidak adanya 

kekurangan atau tidak ada kata ketercukupan, memang benar dari 

hasil survei bahwasanya untuk tingkat pendapatan sudah 

meningkat, namun belum tentu keluarga tersebut berada pada fase 

sejahtera 

b) Pengembangan sosial dan masyarakat 

Pengembangan sosial atau masyarakat adalah suatu usaha 

dalam meningkatkan kualitas masyarakat yang menunjuk pada 
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keadaan atau hasil yang ingin dicapai dalam sebuah perubahan 

sosial. Adapun pengembangan sosial di Gampong Lambhuk yaitu 

adanya kegiatan membuat jamban, membuat atap rumah bagi 

masyarakat miskin, pengadaan pelatihan menjahit dan 

pembangunan rumah Aceh. Sehingga dengan adanya kegiatan 

tersebut membuat warga yang dibuatkan jamban dan atap rumah 

dari pengurus PNPM mengalami peningkatan kualias kesehatan 

dalam kehidupannya, untuk pelatihan menjahit dan pembangunan 

rumah Aceh dapat membuat warga menjadi mandiri dan 

terciptanya lapangan kerja bagi mereka, sehingga ia mendapatkan 

pendapatan yang lebih dari hasil menjahit dan hasil membuat 

kerajinan tangan yang berbaur tentang adat Aceh, seperti 

pembuatan sange, seuhap, kipas, payung dan gantungan kunci. 

Dengan demikian pada pengembangan sosial masyarakat dapat 

dikatakan menjadi sejahtera.  

c). Perlindungan lingkungan 

Perlindungan lingkungan adalah suatu kegiatan dalam 

pembangunan infrastruktur yang mengutamakan perbaikan 

perlindungan lingkungan di Gampong Lambhuk sudah berjalan 

selama 14 tahun lamanya. Kegiatan dari perlindungan lingkungan 

di Gampong Lambhuk yaitu seperti pembuatan jalan, rabat beton 

dan pembuatan saluran air. Dalam pembuatan jalan dan rabat beton 

membuat masyarakat menjadi lebih santai dalam melakukan 

aktivitas perjalanan, yang mana sebelumnya jalan yang belum di 

aspal dan di rabat beton masih berbatu, sehingga masyarakat sulit 
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dalam berkendara. Namun karena sudah diaspal dan dirabat beton 

maka masyarakat yang berkendara akan semakin mudah dalam 

melakukan aktivitasnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

evektivitas pinjaman dana bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri pada masyarakat 

miskin di Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng, maka 

untuk hasil kesimpulannya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pinjaman dana bergulir Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri sudah efektif dilaksanakan, 

dengan capaian masing-masing berikut ini : 

a. Unsur pencapaian tujuan, sebesar 85% 

b. Unsur Integrasi, sebesar 88,3 % 

c. Unsur Adaptasi, dari hasil konfirmasi kepada 

pengurus dan masyarakat, sudah dapat dikatakan 

efektif 

2. Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, 

sudah efektif dilaksanakan dengan capaian masing-masing 

berikut ini : 

a. Dari sisi pengembangan ekonomi, sebesar 82,5% 

b. Dari sisi sosial atau terhadap kesejahteraan  sebesar, 

65% 

c. Dari sisi lingkungan sudah tersedianya sarana dan 

prasarana untuk menuju kesejahteraan masyarakat 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada pihak Gampong Lambhuk diharapkan dapat 

memberikan pemahaman atau literasi kepada masyarakat 

gampong terkait dengan lembaga-lembaga yang membantu 

masyarakat dalam memberikan pembiayaan kepada sektor 

mikro dengan program-program syariah, seperti program-

program yang menggunakan akad syariah, agar terciptanya 

kemaslahatan pada sesama. 

2. Kepada pihak PNPM Mandiri Gampong Lambhuk diharapkan 

dalam menjalankan kegiatan oprasional dapat memperhatikan 

nilai-nilai islami, seperti tidak adanya bunga dalam pembiayaan, 

namun menggunakan akad murabahah, sehingga terciptanya 

kemaslahatan terhadap masyarakat. 

3. Diharapkan kepada pengurus dapat memberikan sanksi tegas 

kepada peserta yang menunggak, seperti menjelaskan diawal 

kepada nasabah/peserta yang membayar diluar jatuh tempo akan 

dikenakan biaya ta’zir sebesar Rp1.000 per harinya, agar peserta 

tersebut memiliki rasa tanggung jawab untuk melunasi 

pinjaman, serta agar terciptanya kelancaran dalam pengelolaan 

dana PNPM tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabel Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota 

Di Provinsi Aceh Tahun 2015-2019 

Sumber : BPS Prvinsi Aceh 
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Lampiran 2 

Gambar penyaluran dana BLM PNPM Mandiri 
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Lampiran 3 

Tingkat Kualifikasi Efektivitas 
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Lampiran 4 

Perkiran Penduduk Gampong Lambhuk 
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Lampiran 5 

Peta Wilayah Gampong Lambhuk 
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Lampiran 6 

Surat Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 7 

Hasil Kuesioner 

Nama  

Responde

n 

          Pencapaian Tujuan             
Integra

si 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 1 

1. 

Basyariah 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

2. 

Ratnawati 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 

3. Siti 

Rahmah 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 

4. Rina S 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

5.Khairaw

ati 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

6. Faridah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

7. 

Uswatun  3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 

8. 

Mauliana 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

9.  Relizar 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

10. 

Yusnani 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 

11. 

Fitriani 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 
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12. 

Muliana 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 3 

13. Juraida 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 

14. Adam 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 

15. 

Yusnita 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 

16. 

Raisyah 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

17. 

Islamiah 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

18. 

Dahniar 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

19. Cut  3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 

20. 

Khairun 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 

21.Nilawat

i 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

22. 

Nuraini 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 

23. 

Nurjariah 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 2 3 

24. 

Supriani 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

25. 

Khusnul 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

26. Linda  3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 
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27. Nasrol  3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 

28. Darni 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 

29. Azhari 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 3 2 4 2 3 

30. Azizah 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 

Total  

85,8

% 

89,1

% 

89,1

% 

93,3

% 

90,8

%  

89,1

% 

91,6

% 

93,3

% 

79,1

% 

82,5

% 

91,6

% 

71,6

% 

78,3

% 

87,5

% 65% 88,3% 
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Lampiran 8 

Hasil Wawancara Karakteristik Kemiskinan 

Nama 

Responden 

Kemiskinan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1. Basyariah × √ √ × √ √ √ × 

2. Ratnawati √ √ √ × √ √ √ × 

3. Siti Rahmah √ √ √ √ √ √ √ × 

4. Rina Safira √ √ √ √ √ × √ × 

5. Khairawati √ √ √ × √ √ √ × 

6. Faridah × √ √ × √ √ √ × 

7. Uswatun Khaira × √ √ × √ √ √ × 

8. Mauliana √ √ √ × √ √ √ × 

9.  Relizar √ √ √ × √ × √ × 

10. Yusnani × √ √ × √ √ √ × 

11. Fitriani × × √ × √ √ √ × 

12. Muliana √ √ √ × √ √ √ × 

13. Juraida √ √ √ × √ √ √ × 

14. Adam √ √ × × √ √ √ × 

15. Yusnita √ √ √ × √ √ √ × 

16. Raisyah × × × × √ √ √ × 

17. Islamiah × √ √ × √ √ √ × 

18. Dahniar × × × × √ √ √ × 

19. Cut Khairunnisa × √ √ × √ √ √ × 

20. Khairunnur √ √ √ × √ √ √ × 

21. Nilawati × √ √ × √ √ √ × 

22. Nuraini √ √ √ × √ √ √ × 

23. Nurjariah √ √ × × √ √ √ × 

24. Supriani √ √ √ × √ √ √ × 

25. Khusnul × √ × × √ √ √ × 

26. Linda  × √ √ × √ √ √ × 

27. Nasrol oki √ √ × × √ √ √ × 
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28. Darni √ √ × × √ √ √ × 

29. Azhari × √ √ × √ × √ × 

30. Azizah √ √ √ × √ √ √ × 

Jumlah karakteristik 

kemiskinan 17 27 23 2 30 27 30 0 
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Lampiran 9 

Wawancara dengan Ibu Intan Selaku Manajer PNPM Mandiri 

Gampong Lambhuk 

 

Wawanca dengan ibu Sri Selaku Bendahara PNPM Mandiri 

Gampong Lambbhuk 
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Wawancara Dengan Peserta Peminjam Dana PNPM Mandiri 
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Wawancara Dengan Peserta Peminjam Dana PNPM Mandiri  
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Wawancara Dengan Peserta Peminjam Dana PNPM Mandiri 
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Lampiran 10 

Wawancara Penelitian Pinjaman Dana Bergulir 

Evektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pada 

Masyarakat Miskin  

(Studi Kasus Gampong Lambhuk, Kecamatan Ulee Kareng) 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Pendidikan Terakhir : 

B. Pertanyaan Kuesioner 

Informan : Pengelola PNPM dan masyarakat miskin 

penerima pinjaman dana bergulir 

1. Transkip wawancara peneliti dengan masyarakat 

a. Indikator pencapaian tujuan 

No Pertanyaan Untuk Pengelola 

1 Apakah ada kendala dalam pencairan dana? 

2 Jika pengembalian dana pinjaman dari masyarakat terlambat, 

apakah masyarakat tersebut akan dikenakan denda ? 

3 Apakah pengajuan pinjaman dana dari masyarakat dapat diajukan 

kapan saja ? 

4 Apakah pinjaman dana dapat diajukan oleh semua orang yang 

ingin meminjam ? 

5 Apakah penyaluran dana yang akan digunakan sesuai dengan 

tujuan ? 

6 Apakah jangka waktu atas pengembalian pinjaman tidak lebih 

dari 12 bulan ? 

7 Apakah modal yang dipinjamkan masyarakat sesuai dengan jenis 

usaha ? 
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No Pertanyaan Untuk Masyarakat 

1 Berapa lamakah proses pencairan dana PNPM ini ? 

2 Apa yang membuat bapak/ibu sehingga melakukan pengambilan 

pinjaman dana dari PNPM  

3 Jika pengembalian dana pinjaman terlambat, apakah akan dikenakan 

denda dari pihak PNPM ? 

4 Jika bapak/ibu ingin mengajukan pinjaman dana, apakah pihak dari 

PNPM dapat langsung mengizinkan ? 

5 Apakah penyaluran dana tersebut digunakan untuk produktif ? 

6 Dalam jangka berapa lama bpk/ibu dapat mengembalikan pinjaman ? 

7 Apakah modal yang diberikan oleh pihak PNPM ini sesuai dengan 

jenis usaha ? 

8 Apakah dana yang diberikan dapat digunakan untuk menambah 

barang yang dijual ? 

9 Apakah dana PNPM dapat mengurangi angka kemiskinan ? 

10 Apakah ada perubahan terhadap keadaan ekonomi bapak/ibu 

sebelum dan sesudah menerima dana ? 

11 Apakah ada kesulitan bagi pedagang dalam mengajukan pinjaman 

dana PNPM ? 

12 Apakah besarnya jumlah pinjaman dapat mempengaruhi jumlah 

penghasilan ? 

13 Apakah dengan adanya dana pinjaman ini dapat menciptakan 

kesempatan kerja bagi masyarakat miskin? 

14 Apakah Bapak? Ibu tidak mempermasalahkan dengan adanya bunga 

yang diberikan sebesar 15% ? 

15 Apakah dengan adanya program ini keluarga Bapak/Ibu dapat 

dikatakan sejahtera? (tidak adanya kekurangan/tidak ada kata 

ketercukupan) 

16 Apakah Bapak/ Ibu ada menggunakan pinjaman dari yang lain ? 

seperti pinjaman online, bank, rentenir ? 

 

b. Integrasi 

No Pertanyaan Untuk pengelola 

1 Apakah sosialisasi program PNPM sudah dilakukan dengan baik dan 

menyeluruh kepada masyarakat? 

 Pertanyaan Untuk Masyarakat 

1 Apakah bapak/ibu sudah mengerti tentang program PNPM yang 

disosialisasikan oleh pengelola PNPM ?  

- Pengertian dan tujuan dari PNPM Mandiri 

- Visi misi PNPM Mandiri 

- Informasi mengenai program dana pinjaman 
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- Prosedur pengajuan permohonan pinjaman 

- Hak dan kewajiban 

 

c. Indikator Adaptasi 

No Pertanyaan Untuk Pengelola 

1 Apakah orang yang terlibat sebagai pengelola PNPM benar-benar 

mengetahui dan paham tentang pinjaman dana bergulir ? 

2 Bagaimana kemampuan pengelola untuk berkomunikasi dengan 

masyarakat ? 

3 Bagaimana kemampuan pengelola untuk memotivasi terkait dengan 

penggunaan pinjaman dana begulir ? 

4 Bagaimana kemampuan pengelola dalam menjelaskan tentang 

pengelolaan pinjaman dana bergulir ? 

 

2. Indikator Kemiskinan 

N

o 

Variabel Jawaban 

Masyarakat 

Karakter 

Kemiskinan 

1 Berapa Luas lantai per 

kapita/ rumah yang dihuni ? 

 < = 13  m2 

2 Jenis lantai ?  Kayu / plester 

3 Air minum masak atau isi 

ulang ? 

 Air masak 

4 Jenis jamban/ Wc ?  Tidak ada 

5 Kepemilikan aset ?  Tidak punya aset 

6 Pendapatan (total 

pendapatan per bulan) ? 

 ‹ = Rp800.000 

7 Pengeluaran (persentase 

pengeluaran untuk makan) ? 

 90 persen + 

8 Konsumsi lauk pauk 

(daging, ikan, telur, ayam) 

per bulan ? 

 Tidak ada/ ada, 

tapi tidak 

bervariasi 
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Lampiran 11 

Kuesioner Penelitian 

SURAT PENGANTAR KUESIONER 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Peserta Peminjam dana PNPM Mandiri  

Di tempat 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

       Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian 

pendidikan pada Program Studi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Ar-Raniry, sebagai bahan 

penulisan skripsi saya melalui melaksanakan penelitian dengan 

judul” 

Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pada 

Masyarakat Miskin (Studi Kasus Gampong Lambhuk, 

Kecamatan Ulee Kareng) 

      Sehubungan dengan itu, saya mohon kesedian Bapak/Ibu, untuk 

mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu 

saya sampaikan bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan 

akademik dan tidak akan berpengaruh pada status saya sebagai  

Lanjutann Lampiran 11 

seorang mahasiswi Ilmu Eknonomi yang pada saat ini sedang 

menulis skripsi. 

      Bantuan dari Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan 

sejujur-jujurnya, secara obyektif dan apa adanya sangat berarti bagi 

penelitian ini. Untuk itu saya ucapkan terimaksih. 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

Usmyati Putri 

170604055 
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A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Pendidikan Terakhir  : 

B. Pertanyaan Kuesioner 

Informan : Pengelola PNPM dan masyarakat miskin penerima pinjaman 

dana bergulir 

C. Petunjuk Pengisian 

1. Pada lembaran ini terdapat beberapa pertanyaan yang harus Ibu/ Bapak isi 

dan diharapkan agar dijawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan 

sebenarnya. 

2. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah. 

Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

3. Silahkan Ibu/ Bapak pilih jawaban yang menurut Ibu/ Bapak paling sesuai 

dengan kondisi yang ada dengan jalan memberikan tanda (√)  pada pilihan 

jawaban yang tersedia. 

Keterangan :  

SS = Sangat Setuju 

S    = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tidak Setuju 

 

1. Indikator Pencapaian Tujuan  

 

No   Pernyataan SS S KS TS 

1. Pencairan dana PNPM setelah pengajuan 

rekening yaitu selama seminggu 

    

2. Pinjaman dana PNPM tersebut dilakukan 

untuk membuka usaha atau mengembangkan 

usaha 

    

3. Pihak PNPM tidak memberikan denda 

kepada peminjam, apabila pengembalian 

dana tersebut terlambat 

    

4 Jika mengajukan pinjaman dana, pihak     
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PNPM langsung akan mengizinkannya 

5 Penyaluran dana digunakan untuk kegiatan 

produktif 

    

6 Pengembalian pinjaman dana diberi waktu 

selama satu tahun 

    

7 Modal yang diberikan sesuai dengan jenis 

usaha  

    

8 Dana yang diberikan dapat membuat barang 

dagangan / barang yang dijual bertambah  

    

9 Dengan adanya dana ini, kemiskinan dapat 

berkurang  

    

10 Adanya perubahan terhadap ekonomi setelah 

menerima dana 

    

11 Tidak ada kesulitan dalam mengajukan 

pinjaman  

    

12 Besarnya jumlah pinjaman dapat 

mempengaruhi jumlah penghasilan 

    

13 Dengan adanya dana pinjaman ini dapat 

menciptakan kesempatan kerja bagi 

masyarakat miskin 

    

14 Bunga yang diberikan atas pinjaman sebesar 

15% 

    

15 Meningkatnya kesejahteraan melalui 

program PNPM ini 

    

 

2. Indikator Integrasi  

No Pernyataan SS S KS TS 

1 Saya sudah mengerti tentang program 

pinjaman dana bergulir PNPM atas 

penjelasan mengenai : 

- Pengertian dan tujuan dari PNPM 

Mandiri 

- Informasi mengenai program dana 

pinjaman 

- Prosedur pengajuan permohonan 

pinjaman 

- Hak dan kewajiban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


